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Media pendidikan adalah segala hentuk yani diperruna-
kan untuk pehyaluran informasi atau segala benda yang danat
dimanipulasikan dapat dilihat, didengar, ﬁibeca atait dihicoara-
kanlbqrsama instrumen yang dipergunakan untuk kersistan tersc-
but, Fenggunaan media atau multi meéia pendidikan adalah meru--
pakan salah satu metode delam mencapai tujuan instriksions
gsesual dengan kurikulum 1984,

Pada SMA.Negeri di Kabupaten ﬁadang Pariaman, kurikulum
yang dipakai adalah kurikulum tahun 1984, Dalam pelckasanaan
kurikulum tersebut dineroleh informasi brbwa neny-unamm medias
pendidikan dalam proses berlajar mengajér bidang =studi pen -
didikan kesehatah kurang .terlalisana,

. Untuk melihat terlaksana atau tidaknya pengrunaan me-
ia pendldlkan dalam proses bealajar mengajar bidang studl
pendldlkan kegehatan pada SMA. Neperl di Kahupaten Fadang Pa - .
riaman, maka tulisan ini mencoba akan mengungkap 'an, mMenfans-
lisis dan membhahasnya,

Melalui teknik stratfied random sampling, peneli ti te-

L 4
1lah méncoba.mengumpulkan informasi mengenai pengpunann med:a
tanpa proyéksi,media tiga dimensi dan media teknik dalam pro-
ges beléjgé aengéjar bidang stuﬁi nendidikan keschntan terha-
210 orang responden sebapai sampel penelition ini y:ng terdi-
ri dari 190 responden siswa/siswi SMA,negeri kelnz I dam t el

IT, 16 orang=responden furu hidany studi mendioiloag {oceli- o

dan 4 orang responden kopala ackolah,

¥ .
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Dalam-nenelitian ini dicoba mengrambarkan berapa

ﬁersen‘guru—guru bidang studi pendidikan kesehﬁtnﬁ‘ménrpu—
nakan media pendidikan tanﬁa_pfoyeksi; media pendidilan
:tiga dimensi dan media pendidikan teknik dalam proses be -
lajar mengajar bidang studi fepdidikan kegchatan pada L4,
Megeri di nabupaten'Padané Pariamén, Keseluruhan data dan
informasi yang dinerlukan}adalah daté primer yerg dija -
riﬁé dEngaﬁ mempergunakan angket. Lata yang dineroleh di
analisgis dengan menpgunhkan statistik deskriptif atau nro-
sentase. Fenelitian ini telaha menemulcan beberaps hasil di
antaranyé acalah :

1. Belum terlakssnanya penggunaan mﬁlti media pendi-
dikpn dalam proses belajar mengajar bidang studi
pendidikan kesehatan adalah ,kurangnya pragarana
dan saraha, kurangnya dana dan kurangnya partisi-

R vasi kepala sekolah;

. 2, Hambatan pengguﬁéan media. pendidikan delam proses
belajar mengajér bidang'studi.pendidikan kesehntan
pada SMA.negri di rabupaten Padang Pariamtia teru -

tama disebabkan oleh; rurangnya nengetshuan guru,
~ = lkurangnya keternmpilnﬁ-guru dalom menil il medis
yéng tepat, kurangnya peﬁgetahuan Furu dalam mem-
buat jenis media'pendiﬂikan, kuréngnya keotorwmy i1-r
guru dalam mendaya puncnkan setiap jenis medis ¢-1-4

proses helajar mengajar, jam pelajaran keschaton

banyak digunskan untuk Jam pelajaran olanraga.
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A, Lafér Belakang Masalah

‘Indonesia melalui.Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Replublik Indonesia sejak fepelita pertama hingga re-
pelita lima sekarang’ini}terus giat melaksanakan nembangun-
an di bidang pendidiksn sebagaimana tertuang dalam Garis-
garis Besar Haluan Negara yang berbunyi :

" Pendidikan'Nasional berdasarkan Pancasila oertujuan
untuk meningkatkan ketagqwasn terh-dap Tuhan Yang Fa-
haesga, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi biddi
pekerti memperkuat kepribadian, mempertebsal semanrat
kebangsaan, agar dapat menumbhuhkan manusia-manusia

. pembangunan yang mampu berdiri sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunsn bangsa".( GB
HN, 1983:85 ).

- Berpedoman kepadé tujuan pendidiknn nasional di atas
jelas bahwa untuk menumbuhkan manusia-manusia pembangunan
yang mampu berdiri sendiri sulit untuk kita capai dengan
wakbtu yvang éingkat ababila tanpa didukung dengan prasarana
dan sarana yang memadai. Diantara parasarana dan swrana yang
harus segera-ditumbuh kembangkan dalam dunia pendidikan a-
dalah prasarana dan sarana multi media pendidikan, Dengan
tergedianya prasafana dan sarana multi media yang memadal
pada berbagai jenjang pendidikan, jelas akan dapat dengan
_segera dicapai tujuan instrukéional gesual dengnn kurikulum
© yang telah ditetapkan,

' Departemen Pendidikan- dan Kebudayaan Replublik In-
donesia telah mengadakan pembaharuan kurikulum untuk SMA.

Negeri di seluruh'Indonesia yang berl-ku takun 1984 /1985 .
- 1 -
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Dalam kurikulum tahun 1985, adn dua jenis-FTOHTpm,yaitu ﬁvo-
gram inti dan program khusus ( pilihén-),/ﬁrogram inti k-
__sudi&a‘program'yang wajib diikuti oleh ne;ua glowa /ulewl Sh-
A.Negéri yakni guna tefcaﬁainya mendidik manusin pembangunan
sebagai wargs negara Indonegia yeng mengreu kep-ds tujurn
pendidikrn- n-sionsl. Progr-m khusus sdzlrh progr-m vang di-
. maksudken untﬁk memendhi tu juan SMA.Negéri yaknl menyisapkan
‘siswa[éiswi untuk mel anjutkan kéjenjang pendidikan yang le-
bih %inggi dan menyiapkan siaswa/siswi yang akan terjun kedu-
nia kerja. Program inti bertifik tolak npada kemampuan dsn
perbedasn bskat serta minat siswa secara perorangan dan se -
suai dengan'kebutuhan;ingkunghn°
valam menghadapi tuntutan dan tujuan di atas, jelas
guru—guru_dihaépkan kepzda berbmgai tantangan sesuai dengn
profesinya sebagai pendidik dan mereka ditntut untuk mengha-
dapi situasi dan berbagal masalah yang komplek,Dilain pihak
guru dituntut untk dapatrﬁeningkatkan»mutﬁ'mengajar, karena
guru meruprk-n komponen utama drlsm penyelengg-rran pendidik-
Pne De 2. Tisn- Mmij-y» (1981:2 )} mengatakan bahwa yang harus
dimilik;.oleh guru adalah kOmbeteﬁsi-kompetensi antara lain:

" Kompetensi menunjukan kepada kepribadian/perbuatan
yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikesi di da-
lam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan di dalam dun
kontek yaitu indikator kemampuan yang menunjuk kepadas
perbuatan yang hisa diamati dan sebagai konrep yans
mencakup kognitif,psikomotor, apektif dan nercbahn pe -

formen secara utuh ",

Dari rumusan pendapat di atas jelas seoransr surTa bi -

dang =studi pendidikan kesehatan dituntut untuk Mammi Henger-
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bangkan potensinya seb=a pal tenaga pendidik yang profesional
dan salah satu kemampuan itu adalah guru harus memiliki pe-

‘ngetahuan yang luas dibideng kediaan. Dengan memiliki ilmu
pengetahuan diharafkan juga guru mampu memilih, membuat,dan
mampu mendayagunakan seti-p Jenis media pendidikan untk ke-
perluan ‘preses belajar mungagsr fi dalam kelss =zec=7rz leblik
epektif dan berhasil guna dalam upaya meningkatkan hasil lu-
lusan siswa/siswi dengan mutu yang lebih baile,

Salah satu aspek mencapai tujuan lulusan di atas, ma-
peranan penggunaan media pendidikan dalam proses belajar me-
ngajar memegang peranan yang sangat penting, Dengan pengguna-
an media pendidikan dalam proses belajar mengejar, maka akan
tercdpal pulalah sasaran belajar siswa aktif dan penggunaan
multi media secara hijsksana akan meningkatkan daya seraf he-
lajar siswa serta akan lebih banyak mencamkan apa yang dipe-
lajarinya lebih baik.

Edgar Dale Finn dan Hobar mengatskan sebagai berivut:

" Bila Audie Visual Aids digynakan secara baik sakan mem-
berikan sumbangan bagi pendidikan :

~Memberikan dasar yang kenkrlt bagi pemikiran-pemikir-

an yang ahstrak,

-Mempertinggi perhatian ansk.

~-Memberikan realita sehingga terjadi self actifity,

~Memberikan hasil belajar yang permanen,

-Menambah perbendaharaan bahasa anak yang henar-henar

dapat dipahami,

«Membrikan mengalsman yang sukar diperolelr -leng:i: core
lain ", ( Moedjione, Dkk. 1980:5 ).

S

Pendapat di atas sudah barang tentu bahwe penrrunaan

media pendidikan-~dalam proses belajar mengsjar ikut mempengn-

ruhi keberhasilan belajar siswa,
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:Selanjutnya dari hasil obser?asi dan intexrviu dengan *
beb;apa'orang guru bidang studi pendidikean kesehatan pada
SMA;Negeri,di Kabupaten Padang Pariaman diperoleh informasi
bahwa, penggunaan media pendidikan dalam proses belajar me=
ng~jar belum teflaksana gecara baik., Dilain pihak guru me-
ngatakan belum .terlaksananya penggunaan multi média pehdidik—
an, disebabkan kurang prasarana dan sarana serta kurangnya
partisivési kepala sekolah,

Dari hasil observasi dan interviu di atas, kemungkinan
hambatan apa yang ditemui oleh para guru bidang studi pendi -
dikan kesehatan di dalam penggunaan media pendidikan pada S-
MA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman dan usaha-usaha apa
yang harus dilakukan oleh ﬁgra gurn terhadap hamﬂatan yang di
maksud,

Berdasarkan pada ﬁasil observasi dan interviu di atas
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian penggunaan media
pendidikanlpada SMA.Négeri di Kabuﬁaten Padang Pariaman, dengan
judui " Penggnnaan Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Me -
B ngajar Bidénglstudi Pendidikan Kesehatan pada SMA.Hegeri di
Kébupaten Padang Pariaman ".

'Déngan adanya penelitian ini diharafkan akan diperoleh
informasi yang mendekati kenyataan terhadap sébab—sebab tim -
bulnya masalah tersebut, dan diharafkan hasil penelitian ini
-bisa dijadikan landasan baéi pengambil keputusan oleh yang
berwenang, khususnya terhadep penggunaan ﬁédia pendidikan da-
lam proses belajar mengajar bidéng studi penﬁidikan kesehatan

pada SMA.Negeri-di Kabupaten Padang Pariaman.

—
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B, Busng Lingkup Dan Pembatasan Masalah

1. Ruang- Lingkup

Masalah sentral yang akan dibahas.melalui penelitian
ini‘adalah penggunaan media péndidikan-( malti media) yang
meliputi; media pendidikan tanpa pfoyeksi, media pendidikan
tiga dimensi dan media pendidikén‘teknikﬂnasinal dalam pro -
ges belajar mengajar sub bidané studi pendidikan kesehatan
pada SMA.Negeri di Kabupaten Padang Périéman. Dengan asdanya
penelitian ini cukup banyak vafiabel—variabel yYang terkait -
terhadap masalah penggunaan multi media pendidikan tersebut,

Diantara vafiabql—ﬁariabel yang ikut herpengaruh ter-
dap terhadap penggunaan multi media pendidikan dalam proses
belajar mengajar sub bhidang studi pendidikén kesehatan ada -
lah : ;

a. Latar belakang pendidikan gurn

b. Kurikvlum yang digunakan

c. Jenis;jgnis‘multi media pendidikan

d. Penggunéan ﬁedia pendidikan.dalam'proses belajar mengajar
e. Hambatan penggunasn media pendidikan | ‘

f. Prasarana dan sarana

=8 Sumbéi dana yang diperoleh

h. Usaha guru menghadapi hambatan

i. Superviel /pengawasan penggunasn media

j. Partisivasi kepala sekolah.

2°'Pembatasan Masal ah
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Memperhatikan ruang lingkup dan variabel-variabel yang -
berpengaruh tefhadap pengpeunaan multi media pendidikan dalam
_ prosesibelajar mengnjér gub bidang studi pendidiksn kesehatan
pada SMA.Negeri di Kabuﬁaten Padang.Parieman. Jelas tidak
akan dapat dilakukan secara keéeluruhan mengingat terbatasnya
dana, tenéga, waktu yvang tersedia, maka penelitinn ini hanya
' dapat dilakukan pada variahel-variabel vang berpengaruh ter -
+ dap penggunaan multi media pendidikan dalam proses belajar
mengaﬁar bidang studi pendidikan kesehatan, yaitu sebagai be-
rikuts '
a, Latar belakang wnendidikan guru
b. Xurikulum
Ce Jenié-jenis multi medig_pgndidikan'
d. Penggunaan multi media pendidikan
e. Hambatan penggunaan media pendidikan
f. Prasarana dan sarana
g. Sumber dané yang diperoleh
h. Pefsepsi penggunaan media ﬁendidikan'

i. Partisivasl guru/kepala sekolah

G, Tujuan Penelitian

Guna dapat mengungkapkan masalah-masalah yang dikemu-
kakan dalam penelitian ini serta uﬁtuk menguji pertanyann
yang dikemukakan, maka tujuan penclitian ini adalah scbagal
berikuts ‘

1. Untuk mengetahul. frekuensi penggunaan media pendidikon

tanpa proyeksi, media pendidikan tiga dimensi, media pon-
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. didiken teknik /maginal dalam proses helaja~ mengajar sub

10

D.

bidang studi pendidikan kesehatan pada SMA.Negeri di Ka-
bupaten Padang Pariamén.

Untuk mengﬁngkapkan hambatan yang ditemui dalam pengeu -
naan media vnendidikan, )

Untuk mengetahui jenis-jenis multi media pendidikan.
Untuk mengetahui latar belakang pendidikan gura,

Untuk mengetahul masa dinas guru,

Untuk mengetahul keadaan prasarana dan sarana,

Upfuk mengetahul kurikulum yang dipunskan,

Untuk mengetahui Sumhe?'dana yang diperoleh

Untuk mengetahui persepsi tentang pengpunaan media.

.Untuk mengetahui partisivasi kepala sekolah/suru.

Asumai

Pelaksanaan penelitian ini didasarkan pada asumsi

sebagai berikut:

1o

E,

Guru-guru bidang studi pendidikan kesehatan, telsh mena-
hami ‘fungsi multi media pendidikan dalam proses belajar
mengajar.

Guru-guru bidang studi péndidikan kesehatan mengetahui
bahwa prosges belajar méngajar dengan menggunalkan multi
media pendidikan dapat meningkatkan epektifitas propram

ingtruksional.

Hinotesis/Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kepada permasalahan dan kerangka teori

yang dikemukskan dan {ftujuan yAng akan dicapal dalam peneli-
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tian ini, maka dapatlah dikemukskan pertanyaan sebapgni bheri-

kut :

1.

‘R,

Berapa persen gurn-guru bidang'studi pendidikan kesiel Lo
menggunakan medla ﬁéndidikan tanpa proyekesi, medin ypen:dii-
dikan tiga dimensi dan media pendidikan teknik dalam pro-
ses belajar mengajar bidangfstudi pendidikan kenohtan_pu-
da SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman,

Hambatan apakah yang ditemui oleh purv-pguru bidang ntudi

pendidikan kesehatan di dalam penggunaan multi media men-

didikan pada SMA,Vegeri di Kabupaten Padang Iariaman,

Penjelagan Istilah

Untuk ﬁenghindakan inteprestasi vang berbeds terha -

dap istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka

perlu diberikan penjelasan dengan maksud tidak terjadi =so-

lah tafsir terhadap istilah yang dimaksud. Adapun istilah

yang'diméksud itu adslsh sebagai berikut:

1.

Media pendidikan; " adalah segala bentuk yang diperzuna-

- kan untuk preses penyaluran infermasi, atau segala benda

vang dapat dimanipulasikan danat dilihaf, didengar, diba-
ca atau dapat dibicarakan bersama instrumen yang diper -

gunakan untuk kegiatan tersebut ". ( Depdikbud.UT.1985 /

1985:19i. .

Pendidikan kesehatan;".adaiah bidang studi pendidilern ke-

sehatan yang terdapat dalem kurikulun dan tertuong dalam

Garie-garis Besar Program Pengajarnn yang terdapat dnlam

kurikulum tahun 1984, sesuai dengan keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan tertanggal 22 Oktober 1987 3o,
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0462 /U/198% dan keputusan tenpgal 23 Oktober 1983  Fo |
0461 /U /1983,

3.'Guru bidang studi: adalah guru yang memberikan matas ne -

lajaran bidang studi pendidikan kesehatan pada SMA.liege-
ri di Kabupaten Padang Pariaman dan telah mempunyai we -

wenang penuh untuk mengajarkén bidang studi tersebut.

G.. Kegunaan Hasil Penelitian

"Berpedoman kepada tujuan penelitian yang dikemulkakxan
dan memperhatikan pertanyaan penelitian, maka hasil peneli-
tian ini berguna : -

1. Bagi pimfinan/pengambil keputusan di IKIP Padang guna
menentukan sikap dan mengambillkebijaksanaan tentang me-
numbuh kembangkan interdisplin ilmu media pendidikam st
teknologi instruksional yang perlu diberikan kcepada malii-
gsiswa IKIP Pndaﬁg sebagai calon guru.

2.’Bagi'Penge101a pendidikan pada Kanwll Depdikbud TK.I Pro-
ﬁinsi Sumatera Barat* guna mengambil kebijaksanaan ler -

. hadap penyedian dana, prasaranan dan sarvana media pendi -
kan,

3. Bagi guru/kepala sekolah untuk‘bahnn pertimhnngﬁn'dalam
proses belajar mengajar bidang studi pendidiksn kesehstan,

4., Bagi ﬁenulis dalam menambah serta mempeluas cakrawala di
bidang.ilmu media pendidikan dan khususnya pada FPOKIKIP
Padang, . '
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KERARGH A TEORITIS

A. rinjauan Kepustakaan

- Seorang pendidik yang profesional sebelum memanlali
‘proses belajar meugajar dimuka kelas, hendaknya gurmn terle-
bih dulu mempersiapkan bahan pengajarannya agar proses be -
lajar mengajar berlangsung cpektif dan efisien, Yang dimak-
sud dengén menyiapkan bahan disini adalah sebagai berikut:

" Bghan biasanya berisi pesan. Bahan yang direncimakan
sebagal sumber belajar dinamakan media vengajaran
yang meliputi: bahan cetak /buku, film, film strin ,

- slide, photo, audiotape, peta, globe, Ln gan/ chart
diagram, poster, gambar. Bahan pengajaran binsanys
disediakan untuk pengajaran don proges belsjar, tetn-

" . pi ada juga untuk hiburan misalnya; televisi, radiol,
{Depdikbud. UT. 1984 / 1985 :18

Dari uwraian di atas ada beherapa pendapat mengarti -
kan tentang media pendidikan antara lain :

" Secara harfiah kata media berarti perantara atau pe-
ngantar. Association For Education and Conmunication
Teknology ( AECT ) mengartikan mediz adalah rebagai
segala bentuk yang digunakan untuk proses penyalur-
an informasi. Sedangkan National Education Assoeiati-
on ( NEA ) mengartikan media adalah sebapgni segala
benda-yang dapat dimanipulasikan dilihat, didcngar y
diraba, dibaca atau dibicarakan bersame instrumen
vang dipergunzkan -untuk kegiatan tersebut. Brown

1973 ) mengatakan bahwa media yang digunnkan dengan
baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempenga-
‘ruhi epektifitas program instruksional ". ( Depdikhud.
UT. 1984/1985 : 13 ).

Berdasarkan pada uraian di atas dspatlah ditarik sua-
tu kesimpuian bahwa media pendidikan.adalah segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan ; perasaan, dapat merangsang fi-
kiran, keﬁauan sehingga terjadi proées belajar pada dirinya.
Dan penggunaan media secara kreafif dapat memungkinkan siswn

belajar lebih banyak mencamkan dengan apa yang dipelajarinya
10 e
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lebih baik sehingga dapat meningkatkan peformance mereka se-
suai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pendapat lain mengn -
takan tentang. mamfaat medla pendidikan dalam proses belajar
- mengajar; yaitu ;"(1)saagat menarik minat, (?)mendorong anak
untuk hértanya, (3)mendorong diskusi sehingga menimbulkan mo-—
tivasi belajar, (4)gum tiéak haTue banyak menerangkan dengnr
perkataan, cukup dengan memperlihatkan sebunh gembar ataubern-
da seﬁenarnya dengan sedikt keterangan ", ( Wasution S.1570%
10 ). : -

‘Kemudian dalam buku fédoman pembaiuan medi a pendidik-
an ke d;a yang meruﬁakan hasil'kesimpulan lokakarya dinyata-
-'kan fungsi media pendidikan sebagai herilkut:

" 1, Penyajian informasi dalam pro¢e; helajoar mengajar
dapat menggantikan peranan guru.
2. Memperjelas informasi yang diberikan oleh guru,
+ 3, Memberikan informasi tambahan dan dapat meningkat-
kan epektlfltas dan efisiensi penyampaian penga -
J aran,
Adapun fungsi @i atas adalah sebagai berkut :
a. Menambah pengertian nyata tentang suatu penger-
' tian atau pengetahuan,

b, Mendorong motivasi belajar dan merangsang sifat
ingin tahu qehlngga dalam kelas tidak mcmboran—
kan.

c. Menambah variasi dalam teknik penyajion pelajar-
an oleh guru, sehlngga daya seraf siswva depat di

: tingkatkan, )

d. Menjadikan pendidikan lebih produktif, karena me-~
dia pendidikan dapat memberikan pengalaman yang
tidak dapat diperoleh dengan cara lain,

e. Memungkinkan helajar berlangsung sesuai dengan
pilihan, kemampuan, bakat dan minatnya.

f. Mendorong terjadinya interaksi langsung antara

- guru dan siswa serta lingkungannya ". Lokakar-
ya. 9-14 Desember 1977:5 ).

Seorang ahli media pendidikan mengelompokan kedalam

dua bagian kelompok media, yaitu sebagal berikut :
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" 1. Bahan cetakan atau bacaan; buku, komik, majalah,

2.

folder (surat edaran),feriodikal ( berkalas pan-

plet dan sebagainya. :

Alat-alat audio visual meliputi:

a. Media pendidikan tanpa proyeksi; papan tulis,
Papan tempel, papan planel, bagan, digram,
chart, gambar, poster, dan sebagainya.

'b. Media pendidikan tiga dimensi; benda asli, ben-

da tiruan, model, contoh, peta, globe, pameran
dan musium sekolah, '

c. Media pendidiken teknik Mmasinal; televici, vi-
dio, rekaman, radio , slide, OHP,film, labors-
torium, komputer dan smehagainya . ( Gemur,Ha-
malik, 1977:50 ).

Freeman { 1924) di Universitas vhicago menpadakan pe-

nelitian studi eksperimen penggunaan media £ilm di sekolsh

selama tiga tahun, pada delapan sistim sekolah yang berhe-

da dan penelitian .menghasilkan kesimpulan sebagai berikut;

1.

Kepektifan relatif dari pembelajaran secra verbsl
dibandingkan dengan berbagai bentuk matrial kon -
krit atan realistik pada media visual, tergantuns -
pada pengajaran yang akan diberikan dan karakter
pengalaman siswa sebelumnya dengan bahan berupa
objek, '
Perbandingan film dengan media visual yang lain
slide, gambar diam), sebagai alat pengajaran
bila variabel twrsebut berupa gerakan, moedia film
lebih unggul untuk cakupan dan jenis isi yang ter-
batas. wapi diluar batas media lain samas epektif-
nya bahkan lebih epektif,
Nilai yang has dimilki f£ilm bukanlah pada epek
stimulasinya, melainkan pada kemampuan mendandani
suatu jenis pengalerman tertentu,
Adalah- tidak efisien menggunakan film bila sesua-
tu yang hendak disajikan dapat ditampilkan sendi-
ri oleh guru ".( Pustekom,Dikbud., 1981:16 ).

Lovis Komano ('1955) mengadakan penelitian tentbang

pengajaran dengan menggunakan multi media bhaik medin diam

maupun yang bergerak bagi belajar siswa kelas 5, kelas 6 dan

¥elas 7 untuk pembelajaran istilah saing, Kelompok lontrol

secara konvensional menggunakan pspan tulis, peta, globe,
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-

modei, gambar,dan kunjungar lapang-n, Sedangkan kelomnmol gl

éberimen'selain dengan pengajaran yang sama ditambah dengin

; peﬁggunaén film yang bergersk, Film bingloi, fiim eahrenl e
ngan  ukuran ? x ? " dan ukuran 3 x 4 " serta proyekei pan -
tul. Penelitian Romano dilakuksn selam enam hulan dan meng -
hasilkén-kesimpulan sebagail berikut:

" 1. Bahwa semua kelompok eksperimen menunjukan hasil
pencapaian lebih besar dari 26,2 % hingga 63,9 %
untuk pembelajaran istilah dari tiap unit.

2. Bahwa hanya dua kelompok eksperimen yang dibanding-
kan dengan kelomnok kontrol menunjukan pernurunan
hasil dari tes.daya ingatan perbendaharaan istilzh.

3. Bahwa gurt maupun siswa menyatakan opini mereka ,
bahwa film motion dan gambar diam yang diproveksi-
kan telah mendorong pengalaman belajar siswa ",

Memurut Moldtad ( 1974 ) mengatakan terdapnt nejum-
lah masalah yang berkaitan dengan penelitian media dewsnss ind
-yaitd; ﬁerlunya desains yang 1ebih.bnik, pertanyasn yang le -
bih mendalam, sampél yang lebih memadai dan integrasi yars
1ebih’ baik" anteara teknologi dengan Program-program pengajar-
an, Tépi keputusan yang giambil oleh administrator dan angau-
ta dewan sekolah mengenai Informasi yang mungkin dirasakan
ti?ak lengkap oleh para neﬁeliti haruslah menjadi pertimbang-
an. Dengan menggeneralisasikan sejumlah studi Moldtad menyim-
pulkan manakala program teknologi instruksional dipilih dan

akan memberikan sumbangan antara lain:
" 1. Belajar ( learning ) lebih banyak terjadi jike me-

dia pendidikan diintegrasikan dengan rrogram ing -
truksional yang tradisonal. Perbedaan terscbut ter—

: Jadi secara signifikan, :

2. Jumlah belajar ( amaunts of learning) y=ng cetars
sering kali dapat dicapai dengan waktu yang lehih
sinpgkat /cepat dengan-menggeunakan teknotopl instruk-
fional, s
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%, Program instruksional dengan menggun~lan herbapai

" jenis media yang didasarkan pada suatu pendekatan
sistim sering memudahkan siswn belajar lebih epek-
tif, ketimbang pengajaran secara tradisional.

4, Program multi media atau tutorial audio untuk rem-
belajaran biasanya lebih disukai simawn dibanding -
kan dengan pengajaran secara tradisional ". ( Pus-
tekom, Dikbud. 1984 /1985:15 ).

Schramm { 1977 ) mengatakan tentang mamfaant media g-m-
bar phote, yaiti; " dapat mengatasi keterbataran pengamaton
kita, dapat mempérjelas suatu masalah dalam bidang apa sajn
dan untuk usia berapa saja, sehingga dapat membetulken kesu-
.lah pahaman, murah harganya dan gampang"didapat serta diguna-
kan tanpa peralatan khusus ", Selanjutnya ia memberikan ten-
tang pehgertian dari sketsa; sketsa adalah gambar scderhana,
draf kasar yang melukiskan bagian-baginn pokok tanpa detail.
Adapun fungsi sketsa atau gaﬁbar adalah menuanglkan ide yang
akan disampaikan dan_mamfaatnja adalah" menarik perhatian

anak, menghindari verbalisme dan dapat memperjelas penyampai-

an pesan", ( Schramm. 1977).

sketsa siklus uaidup kupu-kupu
( Arief S. Sadiman dkk, 1984.: 34)
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Diagram adalah suatu gambar sederhana yarng mengguna -

P Y L N AR I T S | P T N [ T VP
L PRl s o nhnl ), woainont ntA L nenln NnfpsaT o nTe L w0 -

tur dan obykenya secara garis besar yang menunjukan hubungan

~antara komponen atau gifat-sifat proses yang ada, Diaérnm
.yang baik untuk media pendidikan adalah " benar, diagram rao-

-pi, cukup besar, penyusunan disesuaikan dengan pola pembaca

yang umum, yaitu dari kirl ke kanan atas kebawah ".( R.kohar-
djo. 1984335 ) .

Bagan/ chart‘adalah ‘termasuk media visual. Fungsi.ynng
pokok dar media bagan/chart adalah " menyajikan ide-ide stnu
konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secsra ter-
tulis atau .verbal. Selanjutnya ia mengatakan bagon/chart yang
baik adalah " dapat dimengerti anak, sederhana dan lﬁgas ti -
dak rumit afau_berbelit—belit, dapat diganti sewaktu-wektu

dan tidak kehilangan daya tarik ". Bagan/chart dapat digolong-

kan kedalam tiga bagian, yaitu:

Bagan pohon ( tree chart ) ibarat =ebuah pohon yrng
terdiri dari batang, cabang-cabang dan ranting-ranting. Biasa-

nya ‘bagan pohon digunakan untuk menunjukan gifat, komponen si-

si atau hubungan antara kelas/keturunan,

Bagan arus { flow chart ) menggambarkan arus suatu pro-

ses atau dapat pula menelusuri tanggung Jjawab atau hubungan

kerja antar berbagai bagian atau seksi suatu organisasi. wan -

da panah gering kali untuk menggambarkan arah arus tersebut.
Stream chart adalah kebalikan dari bagsan pohon dimulal

dari =atu hal kemudian memecah menjadi berbsgai hal /bagian,
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maks dalsm stream chart berhagai hal tersebut podn ujung
akhirnya menyimpul atau memuju kesatu hal yang sanma. Sesnn-
tu produk, misalnya dihasilkan dari berbagai bahan mentah
bisa saja kita ceritrakan secara verbal, Hamun pesan skan
2ebih jelas dan mudah ditangkap kalau kita perguhnkan stream

chart seperti gambar berikut ini.

KEP AL
PUSAT |
. N
FPALA BIDANG KEP AT.A BIDANG KEP AL A BIDANG KD AT A RIDAL

!

N |
L I R R

4S1

i

. L T 1 : 1 J
KAST [KAST KASI KAsST kAsq KAST, KASIL, ¥4ST KAST i £5T) FASL o
H | i

Bagan Pohon : Struktur Organisasi suatu Kantor Pusat
( Arief S. Sadiman dkk, 1984 :.38 )
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Bagan Arus

( Arief S. Sadiman.dkk. 1984:39
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Bagan Arus ( Stresm chart )
Proses Pengembangan Media Inqtruk51ona1
(4nung Haryono dkk. 1984 : 40 )

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesson-
kesan tertentu, tetapi mamnpu pula_untuk mempengaruahl dan
memotivasi tingkah laku orang-yang melihatnyn; uniul mensrik
pembeli produk baru dari suatu perusahaan, untuk mengikuti
nrogram keluarga Berencana atau untuk menvayvengi binslang ke-
semuanya itu dapat dituangken deﬂ|hl (ﬂmhni neglen,

Poeter dapat dibuat dari kain, dl atas kertas, batang
kayu, seng dan semacamnya. Pemasangannya hisa di dalain kolae,
di luar kelas, dipohon, ditepi. jalan, dimajalah dan ulurannya
dapat bermacam-macam, tergantung kebut&hnn namun poster vong

baik menurut para ahli adalah " sederhana, menyajilan su=tn

ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok, berwarna, selogan-

M
A
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nys dan jitu, tulisannya jelas, motif dan deunins bervy -
riasi ". ( R.Rahardjo. dxk, 1984 )

OHP adalah alat yang dirancang redemikian rups se-
hingéa dapat memproyeksikan transparansi ke arsh layar
lewat atas atau samping kepala orang yapé menggunsicannya,
Ada OHP yang menggunakan ﬁransnarnnsi_T x 7 " dan ada puls
yang hénggunakan ukuran 10 x 10 ", ‘tapi yang larim difuna-
kan adalah yang berukuran 8,05 x 11 U,

‘ Seorang ahli medis nendidikan mengstakan kelebihan
media transparan dalam proses belajar mengajar, yaitu

1 -

" 1, Gambar yang diproyeksikan lebih Jelas jika dibon-
dingkan dengan gambar dipapan tulis, ruangan tak
perlu digelapkan, dan siswa dapat melihatnya de -
ngan mudah /sambil mencatat.

7+ Guru sambil mengajar dapat langsung berh=dapan
dengan siswa. =

3., Benda-benda kecil dapat diproyeksikan dengan ha -

» nya meletakannya di atas OHP, walsupun hasilnys

berupa bayang-bayang., :

4. Memungkinkan diskriminasi warna dan menarik minat
siswa-siswa.

5. Tak memerlukan tenaga bantuan operator dalam menpg-

. gunakan OHP, karena mudah dioperasikan,

6. Menghemat tenaga dan waktu karena dapat dipakai
berulang-ulang, sepenuhnya dibawsh kontrol ouru,

T.Dapat menstimulazi epek gerak yang sederhona dan
menimbulkan motivasi belajar siswa ". ( R.Rahardjo.
dkk. 1981 )

~Medfa tiga dimensi menurut para ahli adaloh'media
yang mempunyai ukuran panjang, lebar, teﬁal atau tinggi®", me-
dia tiga dimensi dibagi kedalam dua.bagian, yaitu;"benda asli,
benda tiruan/benda model"”, ( Amir Hamgzah S. 1988:134), Media
benda asli adalah " benda dalamikeadaan rebenarnys atnun seu-
tuhnya's Sedangkan pendapat lain mengatakan henda asli ardal nn

" benda riil yang digunakan sehari-hari dalam kehidupan manu-

sia dan golongan ini merupaksan golongan utama dari pengalaman-
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pengalaman yang diperoleh secnara langsung dan nyata® { Dja-
loed, Anwardi, 1988:17 ).

.Adapun fungei media benda asli adalsh untuk membeéri.
kan pengalaman secara 1anpsung kepada anak didik agar amnak
didik dengan cepat dapaf mrmahaml keadaan sekitar lingkungan-
nya . Selain dari itu agar merangsang minat dan bokat anak
didik untuk lebih memehami pelajaran yang diberikan kepadarys.

Beberapa kelebihan media benda asli adolah sebopgni boee
rikut 3

" 1, Merangsang keinginan untuk lebih bﬂnynk menge tohud
akan lingkungannya,

2. Melibatkan orang belajar secara keseluruhan, baik

fisik maupun indera dan intelelctualnya,

3. Dapst menimbulkan diskusi yang spomtan,

4, Dapat langsung ditanggapi, diamati, dieelidiki dan

.dinahami,
5. Dari aktifitas yang ditimbulkan lebih banyal menim-
bulkan minat untuk mempelajari.
6. Mudah untuk dimengerti dan melekat dalam ing=tan".
Soelaiman ,Ham-ah, Amir, 1988:1%4 ).

Benda tiruan/benda model adalah " sesuatu benda yang
dibuat dengan ukuran tiga dimensi sehinazga menyerupai bends
aslinya". Yang termasuk kedalam benda tiruan/model adalsh ;
globe,“peta, diaroma, mock up, pamernn; speciment dan nusiunm
sekolah.

Speciment; adalah henda  gesungguhnya yang memunghin-
kan dapat dibawa kedalam kelas untuk keperluan proses bela-
jar mengajar, tetapi obyek ini tidak terlalu beear dan tidak
terl:Ju kecil.

Mock up; adalah tirusn dari henda sesungpuhnya, tote-

pi dalam ukuran yang sama migalnya untuk training di indur -

tri stau bengkel-henrkel.
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<« " Diaroma; adalah miniatur y-ong menggamharkan keadaan
yang sesungguhnya haik it herupa kota, ohjek maupun master

plen dari sebush perkampungan dan sebagalnya,

Profesor Kly ( 1987 ) dalam memberilkan kuliabinys i
Pakultas Pasca Sarjana IXIP Malang berpendapat brhwa k1dte-
ria pemilihan media pendidikan untuk kenmerlu=n proses hols-
jar mengajar seyogianya tidak terlepas dori konteknys bebwy
" media merupakan komponen dari sistim instruksionsl uecor
keseluruhan, Karena itu, meskipun tujuan dan isi sudah aibe-
tahui namun faktor-faktor lain meperti karakteristik ey
strategi belajar mengajar, organirasi kelomnok hel~jnre, aloc-
kasi waktu Aan sumber serta prosedur penilalannya jupga nerlu
dikembangkan . ( Arief S.dkk.1984:85 ).

Selanjutnya MC. Connel ( 1974 ) mengemukakan icntang

" cara pemilihan dan pembelian media Jjadi, yaitu sebsgal beri-
kuts:
¥ 4, Apakah media yang bersangkutan relevan dengni toin-
an pembelajaran yang ingin dicapal =
2. Apaknh ada sumber informasi katalog, rengenni medi.
yang hersangkutan 7
3, Apakah perlu dibentuk tim untuk mereviu yang terdi-
ri dari pera calon pemakai 2,
4, Apakah ada media dipasaran yang telah divalidesikan
- 5, Apakah media bersangkutan boleh direviu terlebih du-

lu %
. Apaksh tersedia format reviu yang sudsh dibakukan

( Arief S. Sadiman dkk. 1984:85).

-
“o

Femudian Andoracon melihat pemilihae medis cobesesd Yanria

IR

an yang tidak terpisahkan dari pengembangan instrukesional. Un-

tnk dia membagi media Vedzlan semuiluh Yelomrek, vaidus (1)

A -

dis audi?s(Q)media cetak, (3)media cetak bersuara, (4)mefis pro-

r

. yeksi diam,(5) media proyeksi suara,(6)media visual gersk,(7)

1
]
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media audio visual hergerak, (8)objek media visual hergeral,

(9) sumber manusia dan lingkungan, (10) media komputer,

lompok media instruksional,

Selanjutnya 2nderson { 1976 ) memberikan daftar ko-

sehagail berikut.

Kelompok Media

Media Instruksional

Audio

Pita audio ( rol atau kaszet )
Piringan audio
Radio rekaman

Cetak

PBuku teks ternropgyam
Buku pegangan ntau mamial
Buku tugas

Mudio Cetak

Buku latihan dilengkapi kaset
atau npita audilo

Pita, gambar, bhahan ( dilengka-
pl dengan suara audio)

Proyeksi Vieﬁal Diam

Film bingkai ( slide)
¥ilm rangkai(beri:i pooan var -
hal) -

Proyeksi wvisual diam
audio

Film hingkai ( slide Lerruars) -
Film rangkal suara

Film bisu dengan judul(caption)

T

? . Visual gersk
ﬁ . Visual gerak dengan Film suara
audio ' Vidio
2 . Benda Benda nyata |
: Benda model
Benda tiruan 5
Mock up |
O . Manusia dan sumber !
lingkungan
10, Komputer Program inetrukesionnl tercom-
puter ( CAT )

( Arief S. Tkk. 1584 : 96 ).

|



Rérnij&k padn Lot arngn paeccnant dog dnrl Conariegn fn—
sil penemuan tentang pengertian , fungsi dan mamfaat media
pendidikan di atas, penulis inginumencoﬁarmengadakan peneli-~
tian tentang ﬁenggunaan media pendidikan dari skop dan rTuang
lingkup yang lebih kecil, yaitu " Penggunaan Media Pendidikan
Dalam Proses Belajar Meﬁgajar Bidang Studi Pendidiksn Kese -
hatan Pada Sekoleh Meﬁengah Atas Negeri Di Kabupaten Padang

Pariaman ",

B, Kerangka Kenseptual

Pengpgunaan media pehdidiknn dalam proses belajar me -
ngajar bidang studi pendidiknn kesehatan, Michael ( 1980 )
menyarankan bahwa seluruh variabel digolongkan menjadi em -
pat kelompok, yaitu :

Te Variahelhguru fang meliputi; masa dinas guru, pe -

ngalaman‘pendidikan guru dan variabel proses.

2, Variabel kontek menyangkut kondisi lingkungan mu -
rid misalnya saja; kemampuan helajar murid, moti -
vagl belajar murid,persepsi belajar murid,

Dalam ruang kelas termasuk prasarana dan sarana
media pendidikan, kurikulum dan sebagainya,
- 3, Variabel proses.
Variabel ini menyangéut cara guru menggunakan me -
dia pendidikan dalém proses belajar mengajar di
dalam kelas ,'sehiﬁgga dengan adanys penggunaan me-—
dia rendidikan dalam program-program instruksioéna]

dapat menimbulkan pengaruh secara langsung terhadup

e g



kehefhasilan belsjar siswa.

':4. Variabel hasil adalah merupakan hasil dari proses
penggunaan media dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas, yaitu'térjadinya perubahan tingikah
.1aku setelah selesai’mengikuti program-progran ins-
truksional dalam jangka tertentu.

Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, guru
cecharugnya menppunsyan bncebopsi macam wedisz pendicikan, oe-
hiﬁgga di dalam kelas terjadi koﬁﬁnikasj dua arah secara e-
pektif dan sfisien sehingga di dalam kelas tidak membosankan,
Dalam proses ini ade bagiah-bagian vang dapat dilihat oleh
peneliti yang ingin mengadakan studi tentang pengpunaan me-
dia ﬁéndidikan dalam proeses belajar.,mengajar bidang studi
pendidikan kesehatan, -

Sesuai dengan variabel-variabel yang telah dikemuka-
kan di atas dén pedoman yang terdapat dalam kurikulum SMA.
Hegeri tahun 1984, penelitian ini hanya dibatasi pada peng-
gunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar bi -
‘dang studi pendidikan kesehatan pada SMA.Negeri di Kabupa -
ten Padang Parlaman,

Penelitian tentang hasil belajar belum dapat dilak -
gsan~kan dalam penelitian ini mengingat masalah yang dikemu-
kakan pada bapian terdahulu,

Gambaran skematis kerangka konseptual pénolitian ini

Aspnt Aieambarkan aehagai berikut,
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1 USTAKAAN
PADANG _,
24
VARIABET. GURU s
Maga Dinas/pe-
ngalaman guru “___‘_}
Latar bela- -
kang pendi- ;
dikan purn |
Penpeta-
huan Kke-
mampuan
guru .Variabel
' proses
ringkah
laku
guru Peru-
. hahar] Varia-
' Variabel Konteks .—) _ Ting—_"bel
Pengalaman] - Kemampuan giswa Tingkah kah heell
Siswa ] -gikap lakn 1zku
. ~Pengetahuan . | siswa siawa
-keterampilan A
—— e Frantak oo’ oam
Sekolah don | kelan
Masyarakat ~Ponggunazan
: multi medin
: | pendidikan
Yang diteliti -Jenig-jenis
- media pendi-
dikan

- ( Michael,

1980 )
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"A. Populasi dan Samp el

1. Pbpulasi

Bertitik tolak dari permasalahan yang diteliti,
yaitu tentang pengpunaan media pendidikan dalam prose
beiajar mengajar sub bidang studi pendidikan kesehstan
pada SMA.Négeri di Kabuphfen Padang Pariaman, maka po-
-pulasi dalam penelitian ini-adalah seluruh SMA.Wegeri
di Kabupaten Padahg Pariaman, Kepala sekolzh, guru bi-
dang studi pendldikan kesehatan dan siswa kelas I, ke-
las II yang mengikuti mata‘pelajaran bidang studi pen-
didikan kesehatan pada SﬁA.Négéri di Kabupaten Padang
Pariaman, |

Selanjutnya berdasarkan infbrmasi yéng diterima
dari Kanwil Depdikbud Tk . I Propinsi Sumatera Barat; bah-
wa di Kabupateon Padang Yard aman terdopat 8 (delapim)
SMA.Negéri yang berdiri sendiri. Seluruh SMA.Negeri di
naksud tersebor di daeroh Kabuwsnten Tadang Farvi-mon,
SMA.Negeri tersebut terdiri ﬁari'tingkﬁtén kelas, yaitu;
kelaé-I, kelas Ii dan kelas III. Tetapi yang mengiluti
mata pelajaran bidang studi pendidikan kesehatan hanya-
lah kelas I dan kelasg II saja; sesual dengan kurikulum
tahup 1984,

Kelas I terdiri dari 71 kelas dan kelas II terdi-
ri dari 73 kelas, maka kelas I dan Kelas I1 berjumlah~

144 kelas. Dari jumlah kelas terdapat siswa putra don
- s
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e

putri, siswas putra kelas I sebanyak 1%@6 orang dan siswa pn-
tri sebanyak 1433 orang, sedangkan kelas 11, siswa putra se-
banxak 1464 orang dan siswa putri sebanyak 1346 orang,

Kemudia jumleh guru bidang studi pepdidikan keschatan
pada SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman adalah sebsnysk
26 orang., Keseluruhan guru dimaksud tersebér pada tiap-tiap
SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman,

Untuk lebih Jelaqnva tentang gambaran populasi ricko-
1ah, populasi kepala =ekolah, ponu1351 guru bidang studi dan
populasi siswa/siswi kelag I, kelas II pada SMA,Negeri di Ka-
bupaten Padang Pariaman,dgpat dilihat pada tabel 1 berikut
ini. . -

* TABEL 1

PCPULASI SMA.NEGERI,POPULASI KEPALA SEKOLAH, POPULASI GURU BI-.
DAKG STUDI PENDTDIKAN KESFH A1 AN DAN POPULASI SISVWA/SISWI SMa,
. NEGERT DI KABUPATEN PADANG PARTAMAN TAHUN 1988 / 1989

Popu-tPopu-tFopu~:tTopu~| Populnsi ©1swn SML
- Ho} lama Sekolah lasi |lasi '|lasi {lasi Padang Parisman
i:ﬁ - %gfu [Fle,I|K1sII Tis I 1o, 17T
. | ?é HE R i
1.| SMA.N P.Kambar 1 4 15 1 1% (280 ESROpTED b -
2.| SMA.N.?2 Pariaman 1 4 G 5 282 | 290 260 | ve
3.| SMA.N.1 Pariaman 1 ? 10 10 238 1 202|200 | 0
4.1 SMA,N,LB. Alung 1 b 9 9 205 | 1561211 | 145
5.| SMA.N, Sicincin - 1 3 6 4 (a7l ) e | -
6. SMA.N, Sai Limau 1 6 10 10 263 | NG| 2on | 15
T.| SMA,N.Sai Sarik 1 2 & i 154 | 122 o i
8. SMA.N,Sdi Garingming-1 2 6 5 i72 | 116 112 | 11
Ju mlah 8 267 71 .73‘ 1606j14337146A 1




. 2. Bammel

a, Sampel Sekolah

Seluruﬁ SMA.Negeri di Kabupaten Padang Parisman diang-
gap mempunyai tingkatan yang sama, kareﬁa itu pennrilkan sam -
pel sekolah dilakukan secara random schesar 50 % darli ropulsa-
gi yang ada, Dengan demikianadiperoleh 4 ( cmpat ) bush seko-
lz2h menengah atas negeri sehagal sekolah =ampel dalam nencli-
tian ini.

b. Sampel Kenala Sekolah

Berpedoman kepada sampel sekolah yang telah ditetapkan
sebanyak empat buah sekolah, maka sampel kepala =ekolah diamn-
bil secara total sampling atan 100 % dengan maksud funa dapat
]

menghimpun informasi data .secara lengkap.

€é. Sampel Guru Bidang Studi

Guru-guru bidang studi ‘pendidikan kesehatan yang ada
pada sekolah sammel, diambil secara total sampling atau 100 %
sebagai sampel dalam penelitian ini dengan maksud agar dipero-

- 1leh data yang konkrit.

d. Sampel Siswa

| Berpedoman kepada populasi siswa yang mengikuti mata
pelajaran pendidikan kesehatan pada SMA,Negevri di Kabupaten
Padang Pariaman yang terdiri dari kelas I dan kelas II serts
terbagi lagi atas siswa putra dan putrl, maka sampel siswa
diambi) sebanyak 5 % dari jumlah populasi yanpg ada,

Untuk lebih jelasnya frekuensi sammel sekolah, samwel

kepala sekolah, sampel guru bidang studi nendidikan keschatim

dan samﬁel siswa/siswi dopat dilihat pada tabel 2 berikut ini.



FREKUENSI SAMPEL SEKQULAH, SAMPEL KEPALA SeKuLA,

PABEl; 2

-

ﬂANg_ﬁquI PENUIDIKAN KaspndoAN UAN SAMPHL S5 snbay L
VAN KELAS 11 PADA SHiA.nmGer]l U1 PAUDANG P Arc A fin

S, GURU ml-

" vari data di .atas dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Sampel kelas I s.ieesescenssssoncscsasesssncaesse 39 Orang
2, Sampel kelas II .ceeenescaces tesassesenns sesesse 91 Urang
3 Sampel Guru BS.Pendidikan kesehatan .veeeeseesss 16 Orang
4, Sampel Kepala Sekolah ,...... ceacane cessvsssanen 4 Orang

Juml ah 210 Urang.
Be Jenis_dén Sumber data

1; Jenis Data

Lata 'yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalsh data

primer dén data skunder. Untuk mendapatkan. data primer dimin-

takan informasi darl responden secara langsung tentang jenis

data seabagai berikut:

a. Media pendidikan tanpa proyeksiE

- Media posier

- Media diagram

1 - LSam{.Samﬂ.POPulasi Siswa ; Sompel Slown
a
o, e Sekolah jpel i pel TiTs T [ K15 1T Kls I x15 1T
,  Sampel Sek! B8 1ra _.PI «Pa I T4 ‘TA.PT 1TA 17
1. SM.A.}‘o-I Paria— \ 3
man 1 ]2 |23 202/200]203 i12/90 10 10,
: ' P 1
2. SMA.n.2 Paria- L
men - 1[4 |282 270269253 | 14114 ;13| 12
: : S
3¢ SMA.n.r.Kambar| 1 | 4 | 280 260|.269|252 f14i13 130 12
4. SMAN.Sai Limau 1 |6 | 268 | 196{235{188 {13 9 12 o
dumlah |4 |16 11068 928(972|896 {53 46 |48 43
Il i



- Media begon /chart
~ Media gambar /photo
b, Media pendidikan tiga dimensi;
- - Media benda asli ( benda sebenarnya)
- Medig benda tiruan/benda model
c. Media pendidikan teknik fmasinal:
- UHY /transparansi
-~ Slide

- Laboratorium.

2% ﬁumﬂer Data

oesual dengan data yang diperlukan yaitu data pri -
mer dapn data skunder, meké sumber datz tersebut adslzh
a. nepala sekoiah
b, Guru bidang studi.pendidikan keseﬁntan

¢, Siswa/siswl Swa.wegeri sampel..

C. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Berpedoman kepada jenis data dan sumber data yang di
ﬁehukakan, haka untuk mendapatksn data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik dan alat pengumpul data sebagal be-
rikuts |
1, Studi dokumentasi
2, Interviu ( wawancara )

3. JMngket ( pengedaran koesioner ).

Sebelum turun kelapangan terlebih dulu dilakulkan

ujicoba instrumen kepada salah satu -SMAsNegeri di Kabupa-

ten Padang Pariaman yang tidak terpilih sebagai sampsl. Se-
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telah dilskukan ujicoba, lanpkah selanjutnya mengndakan revi-
si atau perbaikén-pexhaikan terhadap item;item pertanyann
yvang ku;ang cocok , kurang léngkap /kurang menuju sasaran,

D, Teknik Analisis Data

Semua data dan informasi yang terkumpul dalam peneli-
tian ini dielah dengan menggunakan analisis deskriptif,

E, Prosudur Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut :

1. mengajukan prepesal atau usul proyek mpenelitian kepada
pihak pemberi dana melalﬁi pusat penelitian 1lKir radang,
yang sebelumnya telah mendapat persetujuan dan ditanda
tangani eleh Dekan FPUK-1xly radang,

2. Setelah prepesal penelitian disetujui oleh pihak pemberi
dana melalui Pusat Penelitian 1Klr ¥adang kemudian lang-
kah berikutnya adslah menyusun desain eprasional peneli-
tian dengan bimbingah‘konsultan.

-3. wvangkah berikutnya adalah penandatanganan koniralk dengan

b
-

plhak pemperi dana melalui susat xenelician Ini. radang
dengan dana dari SyP.D1P., IxiP Pﬁdang dalam tahun anggaran
1988 /1989 dan 1angsung memberi kepercayaan kepada peneli-
t+i, untuk mengadakan penelitian dengan judul - renggunaan
Media rendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar Sub Bidang
studi Pendidikan Kesehatan Pada SMA.Nepgeri di Kabupaten

~ Padang Parlaman."

4, Langkah selanautnya PUSLIT IXIP Padang mengajukan surat
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igzin mengadakan nenellitisn pada SMA.Feperl di Kebupaton ¥o-

dang Pariaman pada Kanwil Depdikbud TK.1 Propingi Sumatreo

Barat melalui Kepala Bidang vendidikan Menengah: Umum,

e

Te

10.

11,

Setelah mendapatASurat izin dar i Kenwil Depdikbud LT
Sumatera Barat, maka.langkah berikutnya adaleh terjun
langsung ke SMA,Negeri dirKabupaten Padang Fariaman, dan
menyebarkan angket kepada sekolah sampel. '
iangkah berikutnya adslah mengumpulkan data dengan jalan
meminta Kembali angket yeng telah diisi oleh para respon-
den. Dengkah pengumpulkan angketini dilakukan gelrmn tige
minggu atau 21 harl kerja.

Kemudian menyusun dén mengolah serta menginterpretasl da-
+ta guna menyusun bahan laporan.

fenyusunan draf pertéma uﬁtuk didiskusikan dengan konsul-

tan kemudian mengadakan revisi seperlunya.

Laporan draf pertama ke PUSLIT IKIP Padang untuk didisku-

sikan dan menitoring oleh staf ahli dari PUSLIT Ikly Pa -
dang. |

?enfusunan laporan akhir hasil reviei draf pertama oleh
staf ahli PUSLIr inir radang,

Mempebanyak laporén hasil penelitian dan disebarkan kepa-
dé yang patut memperoleh hasil penelitian ini,

-geluruh kegiatan penelitian ini mendapat bimbingan

dari konsultan dan dimonitoring langsung oleh staf ahli PUS-

TIT IXIP IKIP Padang.

F,

Keterbatasan
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Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan

yang diduga askan turut mempengaruhi hasil penelitian,

1. Mnalisis Data

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa tekni yany
digunakan dalam menganalisis data yaitu cdengan gnalisis

deskriptif prosentase, Disini peneliti tidak ‘menggunakan
analisis lain unﬁuk-menéﬁji pertanyaan yang diajulcan se-
hingga ada beberapa mungkin yéng geharugnya dilakscnaksn
tidak dilaksanakan.,

2., Jumlah Sampel

Sampel penelitian terbatas pada guru-guru bidang studi
penéidikah kesehatan dan siswa kglas T dan kelas II yang
mengikﬁti mata pelajaran bidang studi'pendidikan kesehat-
an pada SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman, sesuai
dengan kurikulum tahun 1984.

3, Hasil Belajar

Jelam penelitian ini tidak dilakukan penelition terhadap

hasil belajar siswa dalam bidang studi:pendidikan kese -

'hatan, karena tidak langsung melihat bagaimana guru menya-

'jikan mata pelajaran pendidikan kesehatan pada giswa di

dalam'kelas° |

Dengan keterbatasan-keterbatasan yang telah dikemuko-

kan di atas, ini disebabkan karena terbatasnya dana, waktu
dan tenaga yang tersedia, maka keterbatasan tersebut tidak

dapat'dindarkan lagi.



BAB‘ v
OF £L0F0% L 2R 5 al o

Berdasarkan pada nraian terdahulu, maka dalam bapian
ini akan dikemukakan analisis dan pembshasan terhadan data
den informasi yang didapat dilapangan. Data yang telgh fer-
kumpul diolsh dan dianalisis sesuail dengan ketentuan yaap
telah ditetapkan sebelummyaq‘Selanjutnya data yang telash di
olah dan diintepretasikan akan dapat menpggambarkan /menguji
pgrtanyaan yang telah ditetapkan pada hagian terdahulu,
A, Mnalisis

Bertitik tolak dari permasalahan yang ingin diungkap-
kan dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka analisis men -
cakup " Penggunaan Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Me-
ngajar Sub Bidang Studi Pendidikan Keshatan Pada SHA.Wegeri

Di Kabupaten Yadang Pariaman'.

Mnalisis Deskriptif

1, Latar Belakang Pendidikan Gurn

Berdasrkan pada data don informasi yang direroleh deie
ri guru-guru bidang studi pendidikan kesehatan yemp terpilih
sebagai sampel tern&ata dari 16 wrang respoden gurn, Jorangy
atau 18,75 % tamatan D 2, 7 orang atau 43,75 % tomatzn T 3,
5 orang responde atau 31’25,% tamatan S 1 non tesis, 0,0
orang atau 0,0 % tamatan S1 tesis dan 1 orang responden atou
6,25 % tamatan Sarjena Muda STO,

Mempefhatikan ijazah tertingpi yang dimilki olch gu;
ru-guru bidang studi pendidikan keshatan secara paris Lesar
depat 'digolongkan kepada tematon D3 yvaitu sebanyak 43;75 e

3> .
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Kemudian memperhétikan magsa dinas dari 1€ orang res-
ponden guru, 13 orang atﬁﬁ 81,25 % memiliki masa dina dari
0-4 tahun, 3 orang atan 18,75 % memilki masa dina dari. 5-
g tshun, 0,0 orang atan 0,0 % mémiliki.masa dinas 10-14 ta-
hun dan O;O orang atau 0,0 % memilki masa dinas 15 tahun
ke atés. |

Dari hasil data di atas dapat ditarik kesimpulan
hahwa guru-guru bidang studi pendidikan kesehatan pada SM4,
Neger; di Kahupaten Padang Pariaman relatif masi muda yaitu
sebanyak 8f,25 %. Dengan kata lain guru-guru bidang studi
pendidikan kesehatan belum mempunyai rengalaman mengajar da-
lam bidang keakhliannya. Namun gecara keseluruhan suru-surn
tersebut telah mempunyai kewenangan mengajar dalam bidang
studi pendidikan kesehatan,
2, Kurikulum

Berdasarkan data dan informasi yang dibheriksan oleh
4 orang responden kepala sekolah atau 100 % dari responden
menyatakan bahwa disekolaﬁnya kurikulum yang dirunakan .
adalah kurikulum tahun 1984. Selanjutnya data yang sama di
perocleh dari 16 orang résponden gurn atau 100 % menyatakan
bahwa kurikulum &ang digunakan di sekoiahnya adnlah kuriku-
lum tahun 1984,

Dari'16"orang responden puru dipefolch infermasi bah-
wa, 4 orang responden guru atau 25 % mengrunskan kurikulun
tahun‘1984 sejak tahun 1785, 8 orang responde puru atan 50 %

menggunegkan kurikulum tahun 1984 sejak tahun 1986, 4 Orang

Av
-
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responden puru atau 25 % menpgpunaban Furikulum tahun 1984
sejak tahun 1986, |

Bilé diperhatikan ﬁérdaéarkan informasi dan data di
atas ternyata kurikulﬁm tahun 1§84 sudah diterapkan dengan
bailk, Namun apakah puru-guru dbidang studi rendidikan kono-
hatan telah menggunakan media pendidikan dalam proses bela-
jar méngajar atau sebaliknya belum menggunakan media secara
- baik, hal ini dapat dilihat pada tabel 3 penggunaan media
pendidikan oleh gurn-gurn bidang studi pendidikan kesehatsm

berikut ini.

TABEL 3

FREKUENST JAwABAY RESPONDEN GURU TERHADAP PENGGUHAAN METIA
PENDIDIK AN TANPA PROYEKSI DALAM PBM.BS.PENTITIK AN K-
SEHATAN PADA SMA,NEGERI Di ¥ ARUPAYEN P ADANG P A-
RIAMAN TAHUN 1988 / 1989

Media tanpa proyeksil)Sl 74da  fKdpg-kdg Tdk pernan] Junl sk

Y Mata pelajaran (0P J)d T » o TL .. T m F P

1 Media;Bagan /chart, dia-

gram,pester,gambar/fo-
to . 4 116,25, 5 131,250 10462,5 {16 [ 100

2 [Media; bagan/chart,di4
agram,pester, gambar/
phete dalam PBM, MP.Kg
sehatan lingkungan 2 112,51 4 |25 10{62,5 16 1100

3 Medirbagan/bharf,&ia— J
gram,poster,gambar/
photo dalam PBM, MP.

Yes, Mental 18,79 3 118,75] 10[62,5 16 1100 -

YJ \N

A}

4 |Media;bagan /chart, dias]”
gram,poster, gambar /fo-
to dalam PBM.MP.Kes,pe
nyakit menular 4 125 1 6,251 11]6:,75 |16 |00




vanjutan dari Tabel 3
-1 . . . - 2 7 .‘2 . /1. .4 ¢ -~ * 7 . O . 9 1P

5 |Mediaj;bagan/chart,dia-
gram, poﬂter pambar/nho
to dalam PBM.MP.Kes. ’ -

penyakit tidak menular 2112,5 |3 18,75 |11 |68,75 |16 | 100

6 |Mediajbagan/chart,dia-
gram,poster, gambar /pho
to dalam PEM. MP.Imunl-
sasi o 2M2,5 15 {31,251 9 [56,25[16 |100

7 |Media; bapqn/chart dia~-
gram, ponter gamhar /pho
to dalam PBM.MP.Keselas ,
matan 318,75 |2 12,5 (168,75 [16 (100

8 |Media; bﬂgan/chart dia-
gram,povter,gambar/pho
to dalam PBM.MP.Pengo- ;
batan tradisional 16,25(8 |50 7 143,75 116 | 100 ¢

.

9 |Mediaibagan/chart,dia-
gram,p0°ter gambar /pho 7
to dalam PByM.Mr P 3 & | 4|25 5 31,25 | 7 |4%,75 16 100

10 [Mediasbagan /chart, dlﬂ-
gram,poster,gambar/pho
to dalam P8M.mr.Makan-
an dan minuman sehat 308,75 |6 37,5 7!43,75 16 1100

Berdasarkan data pada tabel 3 terﬁyata dari 16 wrang
respenden gurv, 1 orané responden atau 6,25 % selalu menggu-
nakan media bagan/bhart,poster,diagram,gambar/bhete dalam
ireses be}ajar mengajar, Y eraﬁg responden atau 31,25 » ka -
dang-kadang menggunakan media“ bagan /chart,diagram,poster, gam-
bar[photo dalam preqes belaaar mengajar, 10 orang responden
atau 62,5 % tidak pernah menggunakan media bagan/chart,dia-
gram,poster,gambar/photo.-Selangutnya dalauproses belajar )
mengaaar mata pelajaran Pesehatan lingkungan dari 16 orang

[s73

resPonden guru, 2 oranp reqponden atau 12,5 % selalumeng/u-



o

‘W

'nakan:media bagan /ehart,diagram,poster,gambar /photo, 4 orang
responden atan 25 » kadang-kadang menggunakan media bagan/.
chart,diagram,poster,gambar /photo, 10 orang responden guru
atau 62,5 . tidak pernah menggunakan media bagan /chart,dia-
gram, poster,gambar /vhoto. Dalam proses belajar mengajar
-mata pelajaran kesehatan mental dari 16 orang responden gu-
ri, 3 orang responden atau 18,75 %_selalu mengunakan media
bagan/bhart,diagram,poster,gambar/photo,_10 orang responden
atau 62,5 » kadang-kadang menggunakan media bagan/chart,dia-
gram , poster, gambar/photo, 3 orang responden atau 18,75
tidak pernah menggunakan media bagan/chart,diagram,poster,
gambar /phote. rada mata pelajaran penyakit menular ternyata
dari 16 ofang responden guru, 4 orang responden guru atau?5p
selalu ménggunakan media bagan/chart,diagram,poster,gambar/
phote, 1 orang responden atau 6,25 » kadang~kadang mengguna-
kan media hagan /chart,diagram,pester,gambar photo, 11 orang
responden atau 68,75 ,. tidak wernah menggunakan media bhagan
,chart!diagram,poster, gambar /pheto. Pada mata pelajaran pe-
nyakit tidak menular dari 16 orang respenden gurﬁ, 2 orang
responden guru atau;12;5 % éelalu menggunakan media bagan/
chart,diagram,poster,gambar /shete, 5 orang respende atau %1,
25 % kadang-kadang menggunakan media ‘bagan /chart, diagran,
pester, gambar/phete, 11 orang responden atan 68,75 % tidak
pernah menggunakan media bagan/chart,diagram,pester,gambar/
pheto, Dalam mata pelajaran imunisasi dari 16 orang resﬁon—

den guru, 2 orang responden atau 12,5 % selalu menggunakan
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media bagaen /chart,diagram,noster,gamnhar /nhoto, S orany ros-
pondgn atau 31,25 % kadang-kadang menggunakan media baéan/
chart,diagram, poster,gambar/photo, 9 orang responden atau
.‘56;25'% tidak permah menggunakan media Hagan/bhﬂrt,diagran
poster,gambar /photo. Dalam mata pelajaran pendidikan kese-
lamatan dari 16 orang responden guru, 3 orang respondec atsu
18,75 % selalu menggunakan media bagan /chart, diagram,poster,
gambar /fphoto, 2 orang responden atau 12,5 Skacang-kadang
menggunakan media bagan/chart,diagram,poster,gamnbar photo,

11. orang responden gru atau 68,75 % tidak pernah mengguna-
kan media bagan /chart,diagram,poster,gambar /photo. Pada ma-
ta pelajaran pengobatap tradisional dari 16 orang responden
guru, 1 .orang responden atau 6,25 % selalu menggunakan media

' bagan/bhart,diagram,poster,gamﬁar/photo, 8 orang responden
atau 50 % kadang;kadﬂng menggunakan media bagan /chart, dia-
gram, poster, gambar /photo,7 orang resyonden guru atau 43,754%
tidak'perngh mengpunakan media bagan/bﬁart,diagram,poster ,
gambar/pﬁoto.Dalam mata pelajaran P 3 X ternté dari 16 oaran:
responden guru, 4 orang responden atau 25 % selalu mengguna-
kan media bagan/bhart dlagram,poster gambar/bhoto, S5orang
responden atau 31,25 % kadsnp-kadanﬂ menggimakan media bhagan /
chart,dlagram,poster,gamhar/bhoto,? orang responden atru 4% ,
75 % tidak pernah mengpunakan media bagan /chart, diagyam, pos -
ter, gambar/photo. Dan pada mata pelajoaran makanan dan mimee-
an sehat dari 16 orang responden guru, 3 orang resnonden =iy
18;75 % selalu menggunakan media bagan /fchart,diagram,nosier,

k]



gambarzhhofo,6 orang responde ataw 37,% % kadang-kadong meng-
gunakan media bagan /chart,diagram,poster,gambar /plioto, Toiang

responden atau 43,75 % tidak pernsh mengguanakan media bagan,

chart, diagram,poster,gambar /photo.

wa gurt-guria bidang studi pendidikan kehatan selalu mengguna-

kan media tanpa proyeksi daslam proses belajar mengajar bidang

Dari hasil data di atas dapat ditarik kesimnulsan bah-

w, :.’

studi pendidikan kesehatan yaitu sebanyak 6,25 %. Dan pada

proses belajar mengajar dari tiap mata pelajaran pendidikan
keshatan yang diajarkan ternyata penggunaén media pendidkan
tanpa proyeksei banyak digunakan dalam proses'belajar menga -

jar mata pelajarén P 3 K yaitu sebanyak 25 % pada SHA.dMegcri

di Kabupaten Fadang rariaman,

.

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU TERHADAP PENGGUNAAN MEDIL 4

PENDIDIK AN TIGADIMEWST DALAM PBM,BS, PEWDIDIKAW KESE-
HATAN PADA SMA.NEGERT DI KABUPATEN PADANG FARIA-

1989

o .

MAN T4HUN 1988 /

Media tigadimensi .

TGl 7Adn

‘udg-kdg

Tidak
pernah

Juml ah

Mata pelajaran(MP)

T

% .

7

1

%

T %

£

%

Media tiga dimensij;

henda asli,benda tiru- |

an /model

Mediajbenda asll,benda
tiruan Mmodel dalam PBM|
Kesehatan- lingkungan

Mediajbenda asli,bendﬁ
tiruan /model dalam PEM,
Kesehrtan pribadi

‘Mediajbenda asli,benda

tiruan,model dalam PBM|

penyakit menular

18,75
6,25
25

18,75

50

+
————

13181, 25
743,75
12175

9156, 25

16

16

100

100

100

100
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Tanjutan dari Tehel 4

1} 2 A '15 .6 7. 8 l9. 10
1 |

> Media;benda asli,benda
tiruan /model dalam PBM,
Penyakit tidak menular | 3,18,75

2 12,5 111'68,75'16 1180 |
6 {Mediajbenda asli,benda -
tlruan/model dalam PEM,

i
t
i
'
t
I
5
H
i

MP.Imunisasi 3'19,75 1 6,25 112.75 16 100
7 [Mediajbenda asli,benda { 5 i ;
tlruan/model dalam PEM. : : g
MP.Pendd.keselamatan 3118, 7“ 12 75 16,25 416 1100 l
8 |Mediaj;benda asli,benda ; S *
tlruan/model dalam PEM. . ,

O

tlruan/model dalam rov.
Mp.Pengobatan tradlcloJ

nal 3148,7516 37,5 7 43,75 16 { 100

r

f

1

mediajbenda asli,benda i
;

1

|

|

f

]

' 110 |mediaz;benda asli,benda.
: tiruan /Mmodel dalam faw,
MfF...akanan dan minuman | 3! 18,75'5 .31,25 8 50 16 | 100

Berdasarkan pada data tahel 4 di atas dapa+ ¢ikewukan
bohwa dari 16 orang responden guru, 3 orang responden atauw 18,7T%0
ada menggunakan mediasbenda asli,benda tiruan/model, 13 orang pu-
rm atau 81,25 % tidak pernah menggunakan media benda sali,benda
tiruan/hodel. Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran kese ;
hatan 1iﬁgkungan ternyata dari 16 orang regponden ruru, 1 orang

responden atau 6,25 % selalu menggunakan media henda asli,bendsti-

ruan/model, 8 orang responden atau 50 % kadang-kadans mengpunalke:
media benda asli,bendatiruan/mzdel, 7 orang responden atan 43,75%
tidak. pernah menggunakan medi benda asli,hendatiruan/model. Pada

mata pelajaran, kesehatan pribadi dari 16 orang responden juru,4
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orang responden atau 25 % ada menggunakan media benda asli,
benda tiruan/model, 12 orang responden atau 75 % tidak per -
nah menggunakan media benda sali,benda tirusn/model. Tialam
mata pelajaran penyskit menular dari 16 ornnﬂ‘respondeﬁ -
™, 3 orang responden atau 18,75 % selnlu mengrunnkan mecis
benda asgli,benda tiruaﬂ/model, 4 orang resronden fFuru aten
25 % kadang-kadang mengpunakan medi benda agli,bends tiiunan
dan benda meodel, 9 arang'responden atau 56,25 % lidak pernah
menggunakéh media benda asli,benda tiruan/medel. Pada mata
pelajaran penyakit tida menular dari 16 responden guru, 3
orang r§5pon‘en atan 18,75 » selalu menggunakaﬂ media ben-
da asli,benda tiruan/model,2 orang responden atau 12,5 % ka-
dang-kadang menggunakan media benda asli,benda tiruanmodel,
11 orang responden atau 68,75 % tidak pernah menggunakan me-
dia benda asli,behda tirﬁanﬁnodelo Dalam mata pelajaran imu-
nisasi da?i 16 orang responden guru, 3 orang responden ataﬁ
18,75 % éelalu menggunakan media benda asli,benda tiruan/mo-
del, 1 orang responden atau 6,25 % kadang-kadang menggunakan
"media benda ésli,penda tiruan /model, 12 orang responden stau
75 % tidak pernah mepggunakan media benda asli,benda tiruan/
model,Dalam mata pelajaran pendidikan kesalamatan dari 16
orang responden guru, 3 orang responden guru atan 18,75 %
selalu menggunakan media benda asli,benda tiruan/model, 12
orang responden atau 75 % kadang-kadang menggunakan media

benda asali,benda tiruan/model,1 orang responden atsu 6,25
tidak pexrnah menggunakan medis benda asli, benda tiruan mo-

del. Dalam mata pelajaran P 3 K dari 16 orang responden gu-

*
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i, % orang resnonden atau 19,75 % selalu menggunalkan media
benda asli;henda firuan/mbde1,7 orang responden atau 43,754
kadangrkédang menggunakan media henda a@li,-benda tiruan /mo-
del; 6 orang responden atau 37,5 % tidak.pernah menggunealan
.media benda asli,benda tiruan/model. Pada mata pelajaran pe-
ngobafen tradisional dari 16 oreng responden guru, 3 ofnng
responden atau 18,75 % selalu menggunakan media benda asli,
‘benda tiruan/model, 6 orang respenden atau 37,5 % kadang -
kadang menggunakan media henda asli,benda tiruan/model, 7
orang'responden atau 43,75 % tidak pernéh mengprunakan media
benda asli,benda tiruan/model.Dalam-mata pelajaran makanar

7

9 orLng, IrEs-

<,

dan minuman sehat dari 16 orang respondenguru,
ponden atau 18,75 % selalu mengéunaknn media benda asli, B n-
da tiruan/model, % orang respondeﬁ aton 31,25 .« kadangeqndinr
menggunakan media benda asgli, benda tituan/model,8 oreﬁg'res—
ponden atau 50 , tidak pernah ménggunnkan media benda asli ,
bendé tiruan/model._ h

vari uraian di atas dapat ditarik kesimrulan babhwn
fFuru~guru bidang studi pendidikan kesehatan telan mongpunakarn
media pendidikan tiga dimensi yaitu sebanysk 18,75 %, Kemudi-
an dalam preses belajar mengajar pada éetiap mata pelajar pen-
didikan ksehatan pada uhumnya guru-guru bidang studi pendidik-
én kesehatan pada SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman

menggunakan media pendidikan tiga dimensi yaitu sebanyak 18,747,



A TLREL &
. FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU TERHADAP PENGGUNAAN MEDI A

ML UPT Peppysry

PENDIDIK AN KESEHATAN PADA SMA,NEGHRI DI KABU-

PATEN PADANG PARTAMAN TAHUN 1988 /89

PENDIDIKAN TEKNIK DALAM PROSES BELAJAR MEHGAJAR BS.

No

Media Teknik

bl / Ada

Kdg~ kdg

tidak
pernah

Juml ah

Mata Pelajaran(liP) +

T

]

f

4

%

fo

o

£

Y/ [

jMedia;OHP /transparan

Media; OHP /trasparan
slide,laboratorium

Slide,laboratorium
dalam PBM.MP,Y esehat-
an lingkungan

Media; OHP /transparan
slide,laboratorium

dalam PBM,MP.Kegsehat-
an pribadi

Media;OHP /transparan
slide,laboratorium
dalam PBM.MP.Penyakit

mermlar

Media;OHP /transparan
slide,laboratorium

dalam PBM,MP.Imunisa-
si '

Media; OHP /transparan
slide,laboratorium
dalam PBM.MP, P % K

Media; OHP /transparan
glide,laboratorium
dalam PBM.MP.Makanan
dan minuman sehat

Media; OHP /transparan,
slide,laboratorium
dalam PBM,MP,.Kesehat-
an mental

Media;OHP /transparan
slide,laboraterium

dalam PBM.,MP Penyakit
tidak menular

6, 25
6,

18,75

12,5

T2

12,5
18,75
18,75

12,5

12,5

25

51,25

14

13

12

13

11

10

11

16

16

87,5
81,25
75

81,25

68,75
100

100

16

16

16

16

16

16

16

16

100

100

100

100

100

100

100

100

100
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Data di atas dapat dikemukakan bahwa dari 16 orang res-
- ponden guru; 0,0 orang responden atau 0,0 % selalu mengpgunakan
media teknik, 2 orang responden aﬁau 12,5 % kadang-kadang meng-—
gunékah media teknik, 14 orang responden atau 87,5 % tidﬁk PoT-
nak menggunakan media teknik° Dalam proses belajar mengajar ma-
ta pelajeran keésehatan lingkungan dari 16 orang responden fuiu,
% orang responden atau 18,75 % kadaﬁgakadang menggunskan media
teknik, 1% orang responden atai 81,é5 % tidak pernah mengpuna-
kan media teknik. Dalam mata nelajaran-keéehatan pribadi dari
16 orang responden guru, 1 orang responden atau 6,25 ¥ selalu
menggunakan media teknik, 3 orang respoden atau 18,75 % kadang-
kadang menggunakan media teknik, 12 orang atau 75 % tidak pernah
menggunakan média teknik. Pada mata pelajaran penyakit menular
dari 16 orang responden guru, 1 orang feSponden atan 6,25 % se-
lalu menggunkan mecdia teknik, 2 orang respronfen rtau 12,5 4 .
dang-kadang menggunekan media teknik, 13 orang responden suru
81,25 % tidak pernah menggunskan media telnik, Dalam mata rel:-
Jaran imunisasi dari 16 orang responden guru, % ovanf responden
guru aéau.18,75 % selalu menggunakan media toknik, 2 oranr ren-
nonden atau 12,5 % kadang-kadang menggunakan medin teknik, 11
orang responden atau 68,75 % tidak nernaﬁ mengpunakan medi: el -
nik, Dalam mata pelajaran P 3 K dari 16 Orang responden gfurn, ?
orang atau 12,5 % selalu menggunakan media teknik, 4 orang ros-
ponden atau 25 % kadang-kadang mengeunakan media teknik, 10 oran:
‘responden atau.62,5 % tidak nérnnh menggunakan media teknik, -

‘2lem mata relajaran makanan den minuman sehat dari 16 orang re=s

ponden guru, 0,0 orang responden atau 0,0 % selalu menggunakan
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media;teknik, 5 erang responden atau 31,25 % kadang-kadang
menggunakan media teknik, 11 orang responden atau 68,75 % ti-
dak pernah menggunakan media teknik., Selanjutnya dalam mata
relajaran penyakit tidak menular dari 16 orang responden guru,
16 orang responden atau 100 % tidak pernah menggunakan media
teknik. dan pada mata pelajaran kesehatan mental dari 16 orang
résPOndeﬂ guru, 16 orang responden guru atau 100 % tidak per-
nah menggunakan media teknik, .

Dari uraian di atas dapaf ditérik kesimpulan bahwa
guru-gurn bidang studi pendiﬁikan ksehatan menggunakan media
teknik dalam prbses belajar mengajar bidang studi rendidikan
kesehatéﬁ yaitu sebanyak 12,5 %. Kemudian dalam proses bela-
jaf mengajar pada seﬁiap mata nelajaran ternyata penggunaan
media teknik yaitu sebanyak 18,75 % pada mata pelajn=an imu-
nisasi, Dengan kata lain bshwa penggunaan media teknik dalam
proses belajar mengajar bidang studi pendidikan kesehntan

dapat dikatakan kurang sekali.
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:REKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU TERIADAP HAMEAT sk »uHGGU..
NAAN MEDI A PENDIDIKAN DAL AM PBM.BS.PENDIDIK ‘H K-
HATAN PADA SMA.NEGERI DI KABUPATEN FPADARG PA -
RIAMAN TAHUN 1988 / 1989

Jenis - jenis Frekuensi § Prosonbnr
Hambatan « T (%)
4.a. Kurang prasarana dan sana 12 15
b, lurang dana 3 18,75
¢. Kurang partisivasi kepala se-
kolah 1 6,25
Jumlah 16 100
2.3.Xurang keterampilan gutu dalam
memilih media yang tepat untuk
setiap mata pelajaran 4 25
b.Kurang keterampilan guru dalam
membuat setiap jenis media :
yang dibutuhkan 10 62,5
¢ . Kurang keterampilan dalam men-
dayagunakan setiap jenis medla
dalam PBM, . 2 12,5
Jumlgh 16 100
3.a.dumlah jam pelajaran kurang 5 31,25
"~ b.Jumlah jam pelajaran keschatan '
banyak digunakan untuk jam pe- :
lajaran olahraga 11 68,75
Juml ah 16 100

" serdasarkan data pada tabel di atas ternyata dari 16

orang reﬁponden guru, 12 orang reqponden atan 75 %t

disebagbkan kurangnya narasarana dan sarana,

hambatan

3 orany respon-

den atau 18,75 % hambatan disebabkan kurangnya dana, 1 orang

responden atau 6,25 % hambatan disebabkan kurang -partisiva-

si kepala sekolah. Dan hamhatan lainnya dari 16 orang res -

ponden guru, 4 orang responden atau 25 % hambatan disebab-
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kan oleh_kuranénva keteramnilan purv dalam memilih media yang
tepat ﬁntuk-setiap mata pelajaran, 10 nrahy_reeponden - atau
62,5 %hamﬁatan disebabkan oleh kurangnya keterampilan gﬁrﬁ
dalam meﬁbuat setiap jenis media fang dibutuhkan, 2 5rahg res-
ponden,gﬁru atau 12,5 % hambatan disebabkan oleh kurangnys ke-
terampilan dalam mendayagunakan s¢tiap jenis media dalam pro -
" ges belaja; mengajar. Hambatan lain juga dikemukakan oleh 16
orang -responden guru, 5 orang responden guru atau 31,25 % ham-
batan disebabkan oleh Jumlah Jjam pelajaran pendihiknn kesehat-
an kuran dan 11 orang responden gru atau 68,75 ¢ hamhatan di
sebabkan oleh jumlah jam'peiajaran kesehatan bhanyak digunalan
untuk jém pelajaran olahraga., _

Berdasarkan uraian di étas‘dapatlah ditarik kesimpulan
bahwé hambatan yang ditemui oleh guru-guru bidang studi pen -
didikan keseﬂatan terhadap penggunagn media pendidikan dalam
. proseés belajar mengajar bidang studi pendidikan nada SMi.Ne -
geri di aabupaten Padang Pariamaﬁ adalah:(1)kurangnya prase -
rana dan sarana,(?) kurangnya dana,(3)kurangnyn keteramnilan
gﬁfu;dalammemilih media yang tepat untuk setiap mota pelajer-
an, (4), kurangnya keterampilan guru dalam membuat setiap Jjenis
media yang'dihutuhﬁan,(S)kuranpnyn keteramilan Faru dal am
menéayagunakan getiap jenis media dalam proées beslajar menﬁn;
jar,(6) jumlah jam nelajaran kesehatan kurang dan(7) jumlah
jam pelajaran pendidiken‘késehatan hanyak dipunakan untnl jom

pelajaran olahrega,
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s REAUBNST JAWARAN RESPONDEN GURU TERHADAPY .PERSEFSI FASILI -
TAS/SARANA MEDIA- PENDIDIKAN PADA SMa NEGERLI DI KU £TER
PADANG PARTAMAN 1 '

. Fasilitas/ Lerigkap } Cukup Kurang Tdkk.ada § Jumlah

garana LT % L] % ] % £y % 4t %

1 Adakah media pen-
didikan di SMA.lNg
geri ini 2 - - 1 16,25 6(%7,5

W
—3

43,7516 | 100

2, Adakah sarana me-
dia pendidikan
~tiga dimensi di

SMA Negeri ini 2?4 {25 {12 |75 -1 - - - - 16 [ 100

3, Adakah sarana me-
dia pendidikan
teknik di SMA,Ne- .

geri ini ? - - = |- 41 25 |12 {75 16 | 100

4, Adakah ruangan/
lokal khusus pro-
duksi media pen -

didikan *? - |- - - - - 16 [100 16 1100

Bérdasarkan data di atas dapatlah dikemukan sebagai beri-
kut, dari ﬁ6 Qrang guru atau responden, 0,0 orang responden guru
atau 0,0%Lerlpfasilitas media pendidiken, 1 orang responden
atau 6,25 % fasilitas media pendidikan cukup, 6 orsng respontdrn
atau 37,5% fasilitas media pendidiken kurang, 7 orang responcun
atau 43,75 % fasilitas media‘pendidikan tidak ada, Dan dari 16
orang resPOﬁden furia, 4 orang responden atau 25 % mdéagataksn Loy
kap fasilitas media pendidikan tiga dimensi, 12 orang Tespondan
atau 75 % mengatakan fasilitas media pendidikan tirfa dimengai
cukup. Selanjuthya terhadép fagilitas media pendidikan teknil
dari 16 orang responden guru, 3 orang vesponden abtour 18,75 ¢

mengatakan fasilitas media.tekﬁikkurpng dan 13 orany responden
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atau 75 % fasilitas media teknik tidak ada. Femudian terha-
dap ru%nganflokal'produksi media nendidikan %ernyntn dari- 1¢
brang éeSponden guru, 16 orang ‘responden guru atan 100 % me-
ngatakan tidak ada ruangan /lokal ¥husus produkei media pen -
didikan.

Dari uraian di atas dapaf.ditarik suatu kesinmulan
bahwa?fasilitas media pendidikan pada SMia,Megeri 41 Kabupa -
ten Padang Pariaman adalah sebagai berikut;(1)} fasilitas/ca-
rana media pendidikan tanpa proyeksi secara keselurvhan ku -
réng;(2).fasilitas /sarana media pendidikan tira dimensi
secafalkseluruhan dapat dikatakan sangat memadai, ( 3 + fasi-
litas/sarana media pendidikan teknik dapat dikatakan kurang
sekali, dan ¢4 ) terhadap fauilitas ruangon ZAclhal khusus
dawat dikatakan tidak ada.

. LABEL 8
FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU TERHADAP. PERSEPSI DANp YAYG

DIPEROLEH P?ADA SMA .NEGERI DI KABUPATEN PADANG PARI#MAK
- TAHUN 1988 / 189

!

Frekuensi Prosentase
Dana {£) ) (%)
1. Depdikbud . 9 56, 25 i
2. BP 3 - 5 31,25 |
3 Képala sekolah - - - ;
4, Iyuran siswa- 2 12,5 ?
Jumlah 16 00

‘Berdasarkan data -di atas dapatlah dikemukakan haghwa

dari 16 orang feSanden gurn terhadap dana yanp direroleh ado-

lah sehagal berikut; 9 orang respondén guru atan 56,2% % me
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ngatakan dana diperoleh dari Depdikbud, 5 orang responden
guru atau.31,25 % mengatakan dana dipercleh dari BP 3, dan
2 orang régponden guru atau'12,5 % mengstakan dana dipero-
leh dari‘iyuran slswa,

Dari urailan di atas secara-keselufuhan dapat disin-
pulkanxﬁahWa dana yang diperoleh paﬁa SMA.Hegeri di Kabupa-
ten Padang Pariaman adalah bersumber dari‘dana Depdikbud
~ yaitu sebanyak 56,25 %.

TABEL 9
‘ FREKUENST JAWABAN RESFONDEN, GURU TERHADAP PERSEFSI PENGGUNA-
AN MEDIA PENDIDIKAN DALAM PBM,BS,PEHDIDIKAN KE-

SEHATAN PADA SMA.NEGERI DI KARUPATEH
PDANG PART AMAN TAHUN 1988 /89

belalu ‘Kdr-kdg { Tdk.perq4 Jumlah
No§ Persepsi nah

£l % rl o« | 4% [

o

1 [Menurut persepsi
.|Bapa/ibu mengajar
dengan mengguna -
kan media pendidik
an selalu memper -
lancar penyampaian ' : :

materi pelajaran. 43 18,7518 50 15 131,25 (16 1100

R

2 lapakah PBM dengan
menggunakan multi
media selalu dapat
meningkatkan daya
Serap ? 4 125 8 50 4125 16 100

3 |Déngan menggunakan
multi media dalam
PBM, selalukah dapat
memnpengaruhi enpek-| .
tifitas program ins , . .

truksional # 6 37,5 (9 56;25| 116,25 |16 |100




Taniutan Tahel O

|
o
D
A
-

1 2 Vsl oa s ] oo ]

4, | Apakah dengan mengguna-
kan multi media dalam
PBM.selalu danat mening
katkan hasil heglajar
giswa ? 8 |50 6 {37,5 2 112,55 1146 [10G

5. |Dengan menggunakan mul-
ti media dalam PBM sela
lukah menimbulkan moti-
vasi /dorongan belajar )
siswa % T 143,750 7 (43,75 2 [12,5 [1& [100

~

Berdasarkan data prda tahel di atas ternyata mpersepsl guru
terhadap'penggunaan media ﬁendidikan dalam proses belajar menga ~
~ jar bidang studi nendidikan kesehatan dari 16 orang responden -
ru mengatakan hahwa, 3 orang resnondenlguru ataun 18,75 % selalu
dapat memperlancar penyampaian materi nelajaran, 8 orang resmon -
den atau 50 % kadang-kadang dapat memnerlancar nenyamnalon materd
nelajaran; 5 orang responden atau 31,25 % tidak rernah dapnt.mem-
nerlancar penyampalan materi pelajaran, Dan dari 16 orans rormon-
den guru, 4 orang reesponden atau 25 % selalu dapat meningkatlan
daya seraf siswa, 8 orang resnomden atau 50 % kadang-kadany dapat
meningkatkan daya serap siswa, 4 orang réspondem atou 25 % mon s-
takan tidak pernah dapat meningkatlan daya serap sisva, Kenudien
dari 16 orang responden guru, 6 orang responden atau %7,5 v% men{a-
takan penggunaan multi media dalam proses belajar menpgajJar selalu
~ dapat mempengaruhi epektifitas program insfrukeional,q orang rTes
ponden atau 56,25 % mengatakan kadang-kaﬁaﬁr dap;t menpensaruni

epektifitas program instruksional, 1 arang responden puru atau

6,25 % mengatakan tidak pernah mempengaruhi program instruksicnal.
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Kemudian dari 1ﬁ-ﬂrang resnonden furu, £ orang responden
guru atéu 50 % mengatakan penggunaan milti medin selalu
fdapat meningkatkan hasil belajar siswa, 6 orany responden
guru'ﬁtau 37,5 % mengatakan kndang—kédanp danat meningkat-
kan hagil belajar sieswa, 2 orang responden guru atau 12,%5%
mengatakan tidak nernah_dapat @eningkatkan hasil belajnr
siswa, Dan dari 16 orang resnorden guru , T orang respon-
den atau 43,75 % mengatakan pengpunaan media dalam proses
belajar mengajar selalu dapat'menimbulkan motivasi /d~ronp-
an belajar siswa, 7 orang responden atau 43,75 % mengatakan
penggunaan media dalam_pfoses belajar mengajar kadang-ko -
dang menimbulkan motivasi /dorongan helajar siswa dan 2 orane
responden guru atau 12,5 .% menpgatakan pengpunasn media Aa -
lam proses belajar mengajar tidak pernah menimbuikan moti-
vasl /dorongan belajar siswa.

Dari uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bsh-
wa peréepsi guru terhadap penggunaan multi media pendidilkan
dalam proses belajar mehgajar bidang studi ﬁenﬁidikan kese-
hatén‘adaiah'sebagai berikut: (1) dapat memperlancar penysm-
paian materi nelajaran sehanyak 18,75 w, (2} dapat meningkat
kan daya serap siswa terhadap materi pelajaran sebanyak 25 #,
(3) dapat mempengaruhi epektifitas prérram-nrogrﬁm Instral -
sional sebanyak 37,5 %, (4) dapat meningkatkan hasil belajor
siswa sebanyak 50 %, (5) daﬁat-menimbnlkan motivasil hels jur
siswa gebanyak 50 #%. Secara keseluruhan pengrunaan madin ren-
didikan pada SMA.qegeri di Kabupaten Padanr-P&riaman telnh
dapat memberikan sumbangan bagi pencapaian program instral -

nal.,



Lanjutén dari Tahel 10

R 2 . X 4 0w & 7 KT
i Media;postér,diagram,banan A . | et
chart,gambar /photo dalam PEM.. . ;
MP., Kesehatan pribadi 2% . 13 64 33 107% 54 190 00

i 4
H 1

8 | Media;poster,diagram,bagan/ b :
| chart,gambar /photo dalam PEM. : ) .
MP. P 3K "6 8 T4 39 100 53 1090 160

i
i

9 | Mediajposter,diagram,bagan/
. chart,gamhar /photo dalam PRM, ‘ :
MP.Pengobatan tradisional 18 10 63 33 409 57 190 100

10 Mediajﬁoster;diagram,bagan/
chart, gambar /photo dalam PBM.- : )
MP.Makanan dan minuman sehat . 19 10. 81 4% 90 47 190100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilkemukan frekuensi Jjawabnon
responden siswa terhadap penggunaan media nendidikan tanpa proyek-
si dalam proses belajar mengajar bidang studl pendidilkan kegzhatan
sebagail berikut. |

Dari 190 responden siswa,20 orang respoden atau 11 % menga-

jtakaﬁ séalalu/ada menggunakan media tanpa proyeksi dalam proses
belajar mengajar pendidikan kesehatan, 125 orang ragponden slswa
atau 67 %’mehgatakan kadang~-kadang menggunakan media tanpa provek-
si dalam posés bhelajar mengajar bidang studi mendidikan keschrtan,
42 orang responden atan 22 % mengatakan tidak ﬁernah mengFunakan
media tanpa pfoyeksi dalam proses belajar mengajar bidang studl
pendidikanjkesehgtans Kemudiansecara rinci penggunaan media tanps
proyeksi dalam proses bealajar mengajar mata pelnjaran kesehntan
ternyata dari 190 orang responden giswa, 20 orang responden at-u
11 % mengatakan selnlu menggunakan media tanpa proyeksi dalam pro

ses belajar mata pelajaran kesehatan linpkungan, 76 orang respon-



Memmerhatikan hasil

analisis vanpg dinereleh dowd

orang responden guru terhadap pengpunaan media wenaidikan

dalam'proses belajar mengajar bidang studi pendidiksn kesc-

hatan pada SMA.negeri di Kabupaten radang Pariaman, malka un

tuk lebih jelasnya-lagi.tentanﬂ penggunaan media pendidikan

a kan dapat dilihat melalui data yang diperoleh dari jawa -

ban responden siswa pada Sma.negeri di Kabupdten Padang ra-

riaman., hdapun data yang diperoleh dari jawaban responden

giswa dapat dilihat dalam tabel 10 berikut ini,

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN- SISWA TERHADAP PENGGUNAAN ME

TABEL 10

DIA

PENDIDIKAN TANPA PROYEK ST DALAM PBM.BS, PERDIDIE AR KE-
SEHATAN PADA SMA.NEGERI DI KABUPATEN

PADAVG

PARIAMAN TAHUN 1988/ 1989 B
Media Tanpa Pryeksi f Se]alu/ . Kdp- kdr' Tdk . per—- Jwalah
Nol o™ — - Ada ' _ nah
WeMata Pe}anaran(MP) i P }. o ; f. % T 4 .
{ v i
1 | Mediaj;poster,diagram,bagan/ | ! ! .
chart, gambar /photo . o 20 4 11 1285 67 i 42 1 22 190 100
i | : : '
2 | Mediajposter,diagram,bagan/ : | %
chart, gambar /photo dalam PMB.] ‘ ? ;
MP.Kethatan lingkungan i 20 11 76{ 40 i 941 42 190 100
3 | Mediasposter,diagram,bagan/ g | i
chart,gambar /photo dalam PBM.] ! ’ !
MP . Kesehatan mental . 9 5 8117 42 1100 { 5% 10 on
4 | Mediajposter,diagram,bagan/ ; |
chart, gambar /photo dalam PBM, ' | : i
MP,Penyakit menular 10. 5.1 .80( 42 {100 53 {190 100
) i ] !
5 | Media;poster,diagram,bagan/ ; ‘
chart,gambar/photo dalam PBM. ! { |
MP.Penyakit tidak menular 32 17 , 88 46 70| 37 (10D 10D
6 | Mediajnoster,diagram,bagan/ s :
chart,gambar/bhoto dalam PBEM. ‘ ;
MP.Imunisasi 30 | 16 96 | 51 64| 33 {190 100
. - * . ]

B g

g b B
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atau 40 %-MEngafakan kadang=-kadang menggunakan media tanpa
proyeksi dalam proses helajar mata pelajaran kesehatan
1ingkungan, 94 orang reSpoﬁden giswa atau 49 % mengatakan
tidakipernah ﬁenggunakan media pendidikan tepa proyeksi da-
lam proses belajar mata pelnjaran kesehatan lingkungan. Dan
dalam proses belajar mata nelajaran kesehatan mental dari
180 orang responden siswa, 9 orang responden siswa atau %
mengatakan selalu menerina pelajaran dengan menggunalan ric-
dia tanpa proyeksi, 81 orang responden siswa atau 42 % me -
nga%akah kadang-kadang menerima pelajaran dengan menggunckan
media tanpa proyeksi, - 100 orang responden siswa atau 53
tidak pernah menerima pelajaran dengan mengpunakan media tan-
pa proyeksi. Dalam proses belajar mengajar mata felajaran Pe-
nyakit menular dari 190 orang responden -siswa, 10 orans res -
ponden siswa atau 5 % selalu menerima pengajaran dengan meng-
_gunakan media tanpa proyeksi, 80 orang responden siswa atau
42 7 kadang -kadéhg menerima pelajaran dgngan menggunakan me-
dia tanpa proyeksi, 100 orang respende siswa ataﬁ 53 s tidak
pernah pénerima pengajaran dengan menggunakan media tanpa
proyeksi, Kemudian dalam Proses belajar mengajar mata pela -
jaran penyakit tidgk menular dnri 190 orang responden siswa,
32 orang responden isiwa atau 17 » mengatakan selalu menerima
pengajaran dengan menggunakan media tanpa preyeksi, 88 orang
responden siswa atau 46 % mengatakan kadang -kadang menerima
pengajéran'dengan menggunakaﬁ media tanpa preyeksi, 70 orang

responden siswa atau 37 % mengatakan tidak pernah menerima
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peljaran dengan mnnﬁgunnkan media tanwa wrsvekei, elanjul -
nya dalam proses‘belajnf mengajar mata pelajeran imunisas
dari 190 orang respenden siswa, 30 orang responden siswa atau
16 % mengatakan:selalu menerima pengajaran dengnan menggunakan
media tanpa pryeksi, 96 orang responden atau %1 % mengatakan -
kadang—kadang menerima pengaja¢an dengan mengrunskan media
tanpa proyeksi, 64 orang responden siswa atau 3% % mengatakan
tidak pernah menerima pengajaran dengan mengrunakan media tan-
pa proyekst, Selanjutnya penggunaan media tanna proyeksi dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran kesehatan pribadi
nyeta dari 190 orang réspbnden‘siswa, 23 orang responden s=is-
wa ataﬁ 13 % mengatakan selalu menerima pelajaran dengan meng-
gunakan media tanpa proyeksi, 64 orang responden siswa ateou
33 % fe5ponden'mengatakaﬁ kadang-kadang menerima pelajarande-
ngan menggunakan media tanpa proyeksi, 103 orang responden
siswa atau 54 % responden mengatakan.tidnk pernah menerima ne-
lajaran dengan media tanna proyeksi. Selauﬁutnya pengrunan me—
dia tanpa proyeksi dalamlproses belajar mengajar mata pelnjar-
ah P3K.ternyata dari 190 érang responden siswa, 16 orang res-

‘pondén siswa atau 8 % mengatakan selalu menerima relajaran de-
ngan media tanpa pfoyeksi, 74 orang responden siswa atau 39%
responden mengatakan Eadangrkadang menerima pelajaran denpgan
media'tanpa-proyeksi, 100 orang responden siswa atau 5% % ne-
ngatakan tidak pernah menerima pelajaran denpan media tanra
nroyeksi. Selanjutnya penggunaan media tanpa proyeksi dalerm

proses belajar menpgajar mnta pelajaran pengobatan tradigion

i



inya

-dari 120 orang responden siswa, 18 orang respondcn

oy

atau 10 % responden mengatakan selalu menerima pelajaran

[~ B

dengan media tanpa proyeksi, 63 orang responden atan 33
responden kadang--kadéﬁg meﬁggunakan mdia tanpa proyeﬁsi,
109.orang responden siswa atau 57 » menpatakan tidal pef~
nah menerima pelajaran dengan mengpunakan media tampa DTo
yeksi. Kemudia penggunaan media. tanpa proyeksi dalam nro-
ses belajar mengajar mata pelajaran makanan dan minuman
gehat dari 190 orang responden siswa, 19 orang responden
siswa atau 10 % respohden méngatakan selalu menerimapela-
Jaran dengan meﬁia-tahpa proyeksi, 81 orang responden atan
43 % mengatakan kcdang-kadang menerima pelajaran dengan.
média tanpa proyeksi dan 90 orang responden siswa atau 47%
responden mengatakan tidak bernaﬁ menerima pelajaran de -
ngan media tanpa proyeksi.

‘Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa,
penggunaan.media_tanpa proyeksi dalam proses healajar me-
ngajar bidang studi ﬁendidikan k@Sehatah‘ ménurut data yang
diperdléh éari_jawaban responden siswa pada SMA.Negeri di
Kabupaten padang Par;aman, yaitu sebanyak 11.%. Dengan kata
lain bshwa penggunaan media tanpa proyeksi kurang terlaksa-
na, Namun penggunaan media tanpa proyeksi pada setiap mata
pelajaran kesehatan yang cukuﬁ menonjol adalah pada proses
belajar mengajara mata pelajaran penyakit tidak menular, va-

‘itu sebanyak 17 w.
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" wABEL 11

FREKUENST JAWABAN SISWA TERHADAY PENGGUNAAN MEDILA PEHLIDNIK AN
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR BIDANG STUDI PENDIDIK 4.
KESEHAYT'AN PADA SMA.MNEGERI DI KABUPATEN PA~
DANG PART AMAN TAHUN 1988 /1989

{Media Tiga dimensi .4§ﬁ%a1u/ . Edp-vdg, .00V per-l Jum Ak
7o B — L nah —
HO{Mata Pelajaran ( MP ) £ L % . f . % !.f j w . oF

1.} Adakah siswa/siswi mene - | : : ' : %
rima pelajaran dengan | g ;

imengeunkan media pendi = ! 1 ;

dikan tiga dimensi 2 (20| 11 | 117.°62 ; 53 -27 ! 190 ACD

2 {Mediajbenda asli,benda -
tiruan /model dalam PBM. \ ; :
Kesehaten lingkungan A7 | 25 67 35 1 76 140 190 N0

% |Mediasbenda asli,benda ) ' ;
tiruan /model dalam PBM, i ’
MP.Penyakit menular, 10 5 20f 11 ¢ 160,84 190

1100
!
4 [Mediaibenda asli, henda | | : ] !
tiruan /model dalam PBM, ’ ; {
MP,Penyakit tidak menu- { | i
lar. 43| 23 .4 €3 33! 84 .44 190 ;16

5 |Media;benda asli,benda . ! ! 1 2
tiruan /model dalam PEM, : : ; :
MP.lmunisasi 26 114 36 1 19 125, £7 150 400

6.|Media;benda asli,benda 5
tiruan /model dalam PBI.
Pendd.keselamatan. 291 15

t

41 160 | 10403

e r—

7 |Mediasbenda asli,benda
tiruan /model dalam PBHM.
. 1MP,P3K, ' 40121 62| 33 881 46 160 {110

8 |Mediaj;benda asli, benda :
tiruan /model dalam PBM, i
VP.Pengobatan tradisio- o
na 1 | 15] 8 1 65| 34 110 | 58 190|100

9 |Mediajbenda asli,benda

tiruan /model. dalam PBM,
MP,Maké#an danaminuman _36 19 194 | 49 60 32 1601 1Ne
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Berdasarkan data pada tabel 11 frelnensi Jawaban res-

ponden siswa terhadap penggunaan media pendidikan tiga diren
si dalam-ﬁroses—belajar mengajar bidang studi rendidikan ke-
sehatan'pada SMANeger di Kahupaten Padang Parisman, dapat
dikemukakan sebagail bgrikut.

Dari 190 orang responden siswa, 20 orang responden
siswa atau 11 % mengatakan ada menerima pelajaran bidang =tu-
di pendidikan kesehatan dengan menggunakan media tiga dimensi,
117 orang responden atau 62 % mengatakan kadang—kadang mene-
rima pelajsran dengan media tiga dimensi, 53 orang yesponden
siswa atau 27 % mengatakanvtidak pernshmenerima pelajaran de-
ngan media tiga dimensi, Selanjutnya nmenggunaan medla dalam
ﬁroses belajar mengajar mata pelajaran'kesehatan lingkunzan
dari 190 orang re8pondensiswa,:47jorang responden ataun 25 %
mengatékan selalu menerimas pelajaran dengan media tiga dimen-
si, 67 orang responden atau 35 % mengatakan kadang-kédang ne-
nerima pelajaran dengan media tiga dimensi, 76 orans respon -
den atau- 40 % mengatakan tidak pernah menerima relajaran de -
ngam menggunakan media tiga dimensi. Uan selanjuinya pengguna-
an media tiga dimepsi dalam proses belajar mengajar mata pela-
jaran penyskit memular dari 190 orang responden sigwa, 10
orangufespondensiswa atau 5 % responden mengatakan selalu mr-
nerima pelajaran dengan media tiga dimensi, 20 orang regnondern
ataz 11 % mengatakan kadang-kadang menerima nelajaran dengan

nedia tiga dimensi, 160 orang responde atau 84 » mengatalkan
~tidak pernah menerima pelajaran denga menggunakén media  tipgs
dimensi. Kemudian penggunaan media tiga dimensi dalam proses
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belajar ﬁengajar mata pelajaran penyaklt tidak memular, dawri
190 orang responden siswa, 43 bréng responden sisgwn nthu 2%;.
responden mengatakan selalu menériﬁé,nolnjaran dengan medi o
tiga dimensi, 6% orang responden siswa atau 3% % mengntakan
kadang-kadang menggunakén media tiga dimensi, 84 orang rea-
ponden atau 44 » mengatakan tidak pernah méneriﬁa pelajaran
dengankmedia tiga dimensi. van penggunaan media tiga dimen-
si dalam proses belajar mengajar mata pelajaran imunisasi,
ternyata dari 190 orang responden siswa, 26 orang reéponden
atau 14 ,» mengatakan selalu menerima pelajaran dengan media
tiga dimensi, 36 oerang responden siswa atau 19 % mengatakarn
kadang-kadang menerima pelajaran dengan media tiga dimensi,
128 orang responden siswa atau 67 % responden mengatakan
tidak pernah menerima pelajaraﬁ dengan'menggﬁnaknn media ti-
ga dimensi., Selanjutnya penggunaan media tiga dimensi dalan
proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan keselamat-
an ternyata dari 190 orang reSpbnden giswa, 29 orang respon-
den atau 15 % mengatakan selalu menerima ﬁelajaran dengan
menggunakan medi tiga dimensi, 84 orang resbonden atau 14 %
responden mengatakan kadang-kadang Menerima pelajaran dengan
media tiga dimensi, 77 oréng responden siswa atauw 41 % menga-
takan tidak pernah menerima pelajaran dengan menggunakan inc-
dia tiga dimensi. kemudian ﬁenggunaan media dalam proses he-
lajar.mengajar mata pelajaran P3% dari 190 orang responden
siswa, 40 orang responde atau 21 » responden mengatakan se-

lalu menerima pelajaran dengan media tiga dimensi, 62 orang

bl
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resPGnden siswa atau 33 % héngatakan kadang-kadang menggu-
nakan media tiga dimensi; 88 orang resﬁonden atau 46 » mo-
ngatakan tidak pernah menerima pelajaran Hengan medi tiga
dimensi; SBelanjutnya penggunaan media tiga dimensi dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran pengobatan tradisi-
onal dari 190 erang responden siswa, 15 orang responden
atau 8 % mengatakan selalu menerima pelajérnn dengan media
tiga dimensi, 65 orang responden siswa atau 34 % mengata-
kan kédang-kadang menerima pelajaran denaén medin tiga di
mensi, 110 orang responﬁen sisﬁa atau 58 % mengatakan ‘tidak
pernah menerima pelajaran'dengén mengunakan medin tiga di-
menel  Kemudian penggunaan media tiga dimensi dalam proses
belajar mengajar mata pelajar makanan dan minuman sehat,da-
ri 190 orang resmonden siswa, 36 orang responden siswa afau
19 % responden selalu menerima pelajaran dengan medla tiga
dimensi, ‘94 orang responden siswa atau 49 % mengatakan ka-
dang=-kadang menerima peléjéran denFan media tiga dimensi ,
60 orang responden siswa atan 32 % mengatakan tidak pernah
meﬁerima pelajaran dengan menggunakan media tiga dimensi.

Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan media tiga dimensi dalam prores belajar mengajar
bidang studi pendidikan kesehatan menurut data yang dipero-
leh dari siswa, yaitu sebanyak 11 % ada menerima pelajaran
dengan menggunakan media tiga dimensi, Dari pernyataan ter-

sebut dépat Juga dilihat penggunann media tipga dimensi da-
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pat dilihat dalam proses helajar menpajar pada stiap mata
pelajaran kesehatan ; yaitu sebanyak 25 % pengpunaan media
tiga dimensi telah terlaksana, Namun secara keseluruhan
penggﬁnaan media tiga dimensi dalam proses bhelajar mengajsr
pada SMA.negeri di Kahupaten Padang Pariang kurang terlal-

Salla.



TABHE, 12

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEH STSWA TERHADAY PENuGLMALN MEDL A
PENDIDIK AN  “resnin DALAM PBM.BS,PxnDIDIKAN KESEH AvAn
PAUA SMA,nmamAl DI K AnyP 40N VADAN& P ARL AM Aw

J

de,laboratorium dalam PBM,
MP.Kesehatan lingkungan. - - 29

viedia reknik i Selalu/ } Kﬁb—kﬂp . LAY e, Jurmd e
: | ida i : rah ! :
NO i o '
Mata Pelajaran ( Mp ) . if 4 O P %l £ 1 Y
|
Adakah siswa/siswi meneri § : ; i
pelajaran bidang studi ; ' ! ' ;
pendidikan kesehatan dalam I | j i ~
{ kelas dengan menggunakan 1 ! .
media teknik (OHP /transpa- i i ; '
ran, slide,laboratorium)., i - 16 1.8 '174392 120 100
Media;OHP /tranasparansi, sli | f ! !
I

15 461 85 160 100

3 | Media;OBEP /transparan, slide : f

iaboratorium dalam PBEM.AP. ,

Kesehatan pribadi, , = - €9 36 121°64 190 1o
4 | Media;OHP /trasparan,slide, : ¢ E
laboratorium dalam PBm.MP. ' ! ;
Penyakit memular . - - 26 14 116486 190 1740
. _ ‘ :

MediasOHP /transparan,slide, f _
1aboratorium dalam PBH, NP o ; ’

Imuanisasi. - - 2a b 15 [ 1E61RS Mo 100
} !
Miedia;udp /transparan, exlide,
lahoratorium dalam PEM. .MP. . :

P 3 K. - - 14, 7 176:9% 1190 100

MediajOHP /ftransnaran, slide,
laboratorium dalas Pum.mpe. ,
Fiakanan dan -minuman sehat, |- - 29 15 101 85 Man i 100

8 | Media;OHP /transparan,slide,
laboratorium dalam pFyM.MP.
Eeshatan mental, - - 24 1% 166 A7 Hani1eo

HediajuHy /transparan, slide,
laboratorium dalam rom,MF, .
U X S, _ - - 15 8 175 S22 [1 6

yeﬁla Uﬁfftrana aran q11de,
aboradtorium dalam PRI.ME.

Penyakit tidak menular, ?— - -1 - 190 100120 100
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Berdasarkan data i atas dapat dikemukakan bahwua nens-
funaan media teknil dalam yproses belajar mengajar bidangs stu-
di pendidikan kesehatan ternyata dari 190 orang respondaoy
éiswa; 0,0 orang responde atau 0,0 wnsldlsmenerima pel: jaran
kesehptﬁn dengan menggunakan media teknik, 16 orvang responlen
siswa-atau 8 % mengatakan kadang-kadang menerimi pelajaran
dengan media teknik; 174 orang atan 92 » menpFatakan tidak ner
nah menerima pelajnran Hengan mengeunakan media teknil, Se -
lanjutnya penggunaan media teknik daleam proses belajar mensa-
jar mata pelajaran kesehatanvlingkﬁngan dari 190 responden
siswa, 0,0 orang atau 0,0 » selalu menerima pelajarsn dencan
media teknik, 29 orang reéﬁonden atau 15 % kadang-kadang me -
nerima pelajaran dengan media teknik, 161 orang responde atau
85 » tidak pernah menerima pelajaran dengan media teknik, Dan
penggunaan media teknik dalam proses belajar mengnjor mata pe-
lajaran kesehatan pfibadi dari 190 orang responden siswa, 0,0
crang atau 0,0 » selalu meneriﬁa pelajaran dengan media teknik
69 orang respdnden siswa atau 36 » mengatakan kadang-kadang
menerima pelajaran dengan media teknik, - 121 orang reSponden
siswa atau 64 , mengetakan tidak pernah menerima pelajaran de-
ngan menggunakan média teknik. Selanjutnya dalam proses bela-
jar mengajar mata pelajaran penyakit menular dari 190 orang
siswa, 0,0 orang atau 0,0 % mengatakan selélu mengpunaksan mew
nerima pelajaran dengan media teknik, 26 orang roasponden siswn
atau 14 % mengatakan kadang~kadang menerima pelajaran dengan

media teknik, 164 orang responden siswa atau 86 % mengatakan ti
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dak pérnaﬁrmenerima pelajaran dengan meﬁggunakan media tek-
nik. Kemudian nengFunaan me&ia tekﬁik dalam nroses belajar
mengajar mata pelajaran imunisacei ternyafa dari 190 orang
responden siswa, 29 orang responden siswalatau 15 orang res-
ponden atan 11 % mengatakan kadang-kadang menerima pelajaran
dengan media teknik dan 156 Orang atau 85 % mengat~kan tidak
pernah menerima pelajaran dengan menggunakan media telnik,
Kemudian. pengpeunaan media teknik dalam proses belajar menga-
jar mata-pelajaran P3K ternyata dari 190 orang responden sis-
wa, 0,0 orang responden atau 0,0 % mengatakan selalu menggu-
nakan /menerima pelajaran dengan medié teknik, 14 orang res-
ponden siswa atau 7 % mengatakan kadang~kadang menerima pe -
lajarah dengan menggunakan media teknik, 176 orang responden
siswa atau 93 % mengataken tidalk pernah menerima nmelajaran
dengan menggunakan media. teknik, Selanjﬁtnya penggunaan medi-
a dalam proses belaja mengajar mata pelajaran makanan dan
minuman sehat ternyata dari 190 orang responden siswa, 0,0
-orangrespdnden atau 0,0 % mengataken selalu menerima pelajar-
an dengan mengpunakan media teknik, 29 orang responden siswa
atau 15 % responden mengatakan kadang-kadang menerima pela -
jaran dengan menggunakan media teknik, 161 orang responden
" siswa étau 85 %'reSponden mengatakan tidak rernah menerima
pg}ajaren dengan menggunakan media teknik, Kemudian pengpuna-
an media teknik dalam proses helajar mengajar mata pelajaran
kesehatan , mental - terﬁyafa dari 190 orang resnonden siswn

24 orang responden siswa atau 13 % mengotakan kadang-kadang
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menerima pelajaran dengén media teknik, 166 orang feéponden
siswa atau 87 % reponden mengetakan tidak pernah menerima -
pelajaran dengan media teknik. Selanjutnya nenggrunaan me -
dia teknik dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Uso
dari 190 orang responden siswa, 15 orang respondeﬁ siswa
atau 8 % mengatakan Ykadang-kadang menerima pelajaran dengan
menggunakan media teknik dan 175 orang resnmonden siswa atau
92 % ﬁengatakan tidak pernah menerima pengajaran denecan meng-
gunakan media teknik. Dan penggunaan media pendidikan teknilk
dalam proses belajar mengajer mata pelajaran penyakit tidak
menular dari’ 190 orang responden siswa atau 100 % responden
mengatakan tidak pernah menerima pengajaran dengan mengguna=~
kan media teknik.

Dari uralan ‘di atas dapat difarik kesimpulan bahwa peng-
gunaan media teknik dalam proses belajar menpgajar bidans stu-
di pendidikan kesehatan pa“a SMA.wegeri di tabuapaten Pa -
dang Pariaman secara keselurvhan kurang terlaksana dengan bLa-
ik. Hal tersebut adalah berdasarkan data yang diperoleh dari
responden siswa bahwa penggunaan media teknik dalam proscs be-
lajar mengajar terlaksana sebanyak 8 » itupun hanya kadang-ka-
dang menerima pengajaran dari guru dengan mengrunakan media

teknik,
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PAR®L, 1%
FREKUBNSL JAWABAN RESPONDEN SISwWA TERHADAP HAMBATAN PEUOCU..

NAAN MEDI A PENDIDIKAN DAL AM PROSES BELAJAR
MENG AJAR BIDANG STUDI PENDIDIK AN :

_ KESEH A4 AN _
Jenis Hambatan 'brekuensi Prosentase
' P ( %)
|
i 1« a. Kurang prasarana dan sarana g2 48
g b. XKurang dana 78 : 41
: ¢, Kurang partisivasi kepala ,
! sekolah 20 i 11 |
Junlah 190 100 g

2. a. Kurang pengetahuan dan kete-
' rampilan guru dalam memilih

[
l
|
Jjenls media yang dibutuhkan. 50 | 26
b. Kurang keterampilan guru da- ' i
lam membuat jenis medisa yang |
dibutuhkan. 40 1 21
¢, Kurang keterampilan guru’ daj} ' ‘ '
lam memperaktekan setlap Jjet .
nis media dalam PBM, 47 25 {
Jumlah 190 100

3. a. Jumlah Jem pelajaran kese - .
hatan kurang. 50 26

b, Jumlah jam pelajaran keee -

hatan banyak digunakan un -

tuk jam pelajaran olahraga. 40 21

c, Tidak ada ruang xhusus/ln -

kal untuk jam pelajaran ke-
sehatan, 100 5%

Jumlah ) 190 100

i
—y

Herdasarkan data di atas dapatlah dikemukakan freku-

e‘i.t

ensi gawaban responden siswa terhadap pengpunaan media pen-

didikan dalam proses belajar mengajar bidang studi pendidik-

an ksehatan pada SMA.Negeri di Kabupaten Padang Pariaman,
~Dari 190 orang responden siswa, 92 orang responde atau

48 % responden mengataken hambatan nenggunaan media pendidik-
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an disgebabkan kurangnya prasarana den sarsnn, TH orang res-
‘ponden siswa atau 41 % mengatakan hambatan diasebabkan Eurang
dana, 20 -orang responden siswa atau 11 % mengatakan ﬁurang
nya motivasi kepala sekolah, Selanjutnya dari 190 orany res-

ponden siswa, 50 orang responden siswa atou 26 % mengatsborn

ii‘__'-

LY
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habatan penggunaan media pendidikan disebabkan kurangnya pe-

ngetahuan dan keterampilan guru dalam memilih jenis media
yang dibutuhkan, 40 orang respbnden siswa atau 21 % mengata-
kan hambatan disebabkan oleh kurangnya keterampilan guru da-
lam membuat setiap jenis media yang dibutuhkan ; A7 orang

. responden siswa atau25 % mengatakan hambatan disebabkan olech
kurangnya keterampilan guru dalam memperatekan setiap jenis
_media pendidikan dalam proses belajar meﬁgajar.Selanjutnya
hambhatan lain juga dikeﬁukan éleh reSpondén slswa, 50 orang
responden siswa atau 26 % mengatakan hambatan disgbabkan
oleh kurangnya jam pelajaran kesehatan,. 40 orang responden
siswa atau 21 % mengaﬁakan hambatan disebatkan olek jumlah
jam pelajaran kesehatan banyak digunakan untuk Jjam pelajaran
olahraga dan 100 orang regponden giswa atau 53 % mengatakan
hambatan hambatan penggunéan media pendidikan terjadi kare-
na tidak mempunyai ‘lokal khusus untuk jam pelajaran kesehat-
an, “

Bertitik tolak dari uralan di atas dapatlah Aitorik
suatu kesimpulan bahwa hambatan penggunaan media pendiﬁikﬁh
dalamﬁ'proses belajar mengajar bidang studi rendidikan kese-
hatan, berdasarkan date yang diperoleh dari jawaban recpon-

den siswa adalah sebagal bherikut:(1) kurangnva prasarana dan

.
IR Y 2T
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sarana;(Z) furang dana, (3)¥urang keterampilan dan pengetghu-
an guru dalam memilih media yang tepat, {4 j knrang ketoran-
pilan guru dalam membuat setiap jenis media, (9)kurangnya ke- '
terampilan guru dalam mendayagunalkan éetiép jenis media dnlom
proses belajar mengajar,(ﬁ)-jumlah jam pelajaran kesehatnan
kuréng, (7) Jjumlah jam pélﬁjnran kezehatan hanvak digurialkan
pntuk jam pelajaran olahrgga, (8) %idak mempunyal rTuangan khu-
sus/lokal khusus untuk jam pelajaran kesehatan.

TABEL 14

FRERUENSL JAWABAN RESPONDEN SISWA LERHADAP PERSEPSI KEADAAN JE-
NIS MEDIA PENDIDIKAN PADA SMA .NEGERI DI KABUPATEN PADANG PARIpLIMH

fo. Jenis Media Pendi- |Lengksp. Cukup .Furang.?dk.ada  Jwnlah
{ dikan — ' :

£lwl £y % £ % £ 0% £ o

1.} Media Tanpa nroyek i

si:diagram,poster, i

bagan /chart, gambar, . : I :

photo. 45|24 | 38|20 27 ' 14 80 {42 190 100
; S }

2. Media Tigadimensi:: |

Benda asli,benda * -

| tiruan/model. 36119 131116 '79.. 42 '44 2%} 190 100
: P ' ;
3.} Media Teknik:OHP/ - | . + 4 | | |
t transparansi,slide, | A ' o
| Taboratorium. 0 - 312 73 3814460 190 100 :

Bertitik tolak pada data tabel di atas dapatlah dikemu-
kskan jawaban responden siswa terhadap keadaan jénis media per-
didikan pada SMAnNegeri.di Kabupafen Padang Pariaman, ternyata
dari 190 orang responden siswa, 45 oranﬁ responden siswa atau

24 % dari responden mengatakan. lengkop media tanpa proyeksi,

38 orang responden siswa atau 20 % dari responden mengatakan
i - D £

cukup - jenis media tanpa proyeksi, 27 orang responden'siswn
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atau 14-% reﬁondoﬂ mengatakan jenis medinutnnﬁa proyeksi,
lurang, 80 orang respondén siswa atan 42 % resmonden menga;
takan jenis media tanpa rroyeksi tidak ada. Selanjutnya ter
hadap keadaan media tiga dimensi dari 190 owang rosponden
siswa; 36 orang responden siswa atau 19 % responden menga takan
Iengkbp jenis media tige dimensi, 31 éranﬁ responden siswe
atau 16_% responden mengatakan cukup jenis media tiga
dimensi, 79 orang respondensiswa atau 42 % resﬁondeh mengnts-
kan kurang jenis media tiga dimensi, 44 orang responden siswé
atau 23 % responden mengatakan tidak ada jenies madin tigs
dimensi., Kemudianterhadap keadaan jenis media teknik dari
190 orang responden siswa, 0,0 orepng responden siswa ataund,0
responden meﬁgatakan lengﬁtap' media teknik,3 orang responden
siswa atau 2 % responden mengntskan cukup jenis media tek
nik, 73 orang responden siswa atau 38 % resmonden mengstokan
kurang jenis media teknik, 144 orang responden siswn atan 0%
responden mengatakan tidak ada Jenis media teknik.

Berﬁasarkan hagil analieis terhadap keadaan jenis media
pendidikan pada SMA.wneperi- di Kabupaten Padang Pariaman,maks
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)jenis media tanpa pro-
yveksi,yaitu sebanyak 2¢ZlengkaPJ2)jenis media tiga dimensi ,
yai%u sebanyak 19 % ada , (?) Jjenis media teknik ,yvaitu se -
banyak 2 % cukup "« Dengan perkataan lain secnra keseluruh-
an keadaan Jjenis media pendidikan pada SMA.Negeri di,Kahuna -

ten Padang Pariaman kurang sekﬂii.
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FHECUENSL 0 AWABAN RESPONDE SISWA TERHDAP - PERSEPSI DpNA YANG
DIPEROIEH PADA SMA.NEGERI DI XABUPATEN. PADANG PARIAMAL

Jsma g Frekuensi. - Proscntase :

i UT) j ( %) ;

1 Depdikbud ° [ 34 : 16 §

! { i '

2 3 .E 26 | 51 |
3 Iyuran siswa i 57 : 30
4 Gurn fkepala sekolah Y 3
Jumlah . . 190 100

Berdasarkan data di atas dapat dikemukakan hahwa dn-
ri 190 orang responden siswa, 31 orang responden siswa atau
16 % respoﬁden mengatakan dana diperoleh dari Depdikbub, 96
orang fesponden ai.ewa atauj51 % responden mengntﬁkan dana
diperoleh dari BP3, 57 orang responden siswa atau 30 % res -
ponden mengatakan dana diperoleh dari iyuran siswa dan &
orang responden ataw 3 % reponden mengatokan dana diperoleh
dari guru/kenals sekolah,

Déri uraian di atas dapat ditarik kesimpulan'hahwa
dana yang diﬁeroleh pada'SMA.Negeri di Kabupaten Padeng Pa-

riaman adalah bersumber dari BP 3, yaiti sebanyak 51 Y%.



PABEL 16

TREKUEth dAwAﬁAw RESPOMDEN STSWA CERHADAP PEHSKPS)1 FBrttu:fb-
A MEDIA PENDLIDIKAN DALAM PBM.BS. PENDLIDLIKAN KESEHALAN

- PADA SMA,NEGERL Di KABUPALEN £ADANG yAﬁlAwAu

Persepsi

| selalu’

Kdp=leds

_naY

rHe.per-  Jln.

P f

[+
L
2

.

1

Y8

It

[¥
vA

b,

{ Dengan menggunakan multi

|
}
|
l
|

Menurut pendapat siswa/
siswi PBM.pendidikan ke-
gehatan dengan mengguna-
kan multi media, selalu -~
kah dapat memperlancaxr

dalam belagar siswa 0'; 98

Jengan mengpunakan multl.
media dalam PBM,.BS.pen -~
didikan kesehatan, sela-
lukah dapat memudahkan,

dan cepat mengerti ? 85

Dengan menppunakan multl
media dalam PBM.BS.npen -

didikan kesehatan,selalu}

kah dapat meningkatkan

hasil belajar siswa ? [102

media dalam PEM.BS.pen -
didikan kesehatan, sela-
lukah dapat menimbulkan
motivesi /dorongan belajar

siswa/siswi ? ﬂ32

45

o4

69

64

64

44

54

34

53 ' 28

9

41

:'24

;

5

21

'12

i
i

3

I
|
|
{
!
i
%
]

180 100

190 10C

190 100

verdasarkan data di atas dapat dikemukakan bahwa dari

190 orang responden Qiswq terhadap persepsl pengrfunaan medis

pendidikan pada SHA.vegeri di Kabupaten Padang Paviaman ada-

1ah sebagai berikut. Dari 190 orang reSponden siswa, 98 orang

responden siswa atau 52 » responden mengetakan penggunaan me-

dia dapat memperlancar proses belajar siswa, 83 orang respon-

den siswa atau 44 » responden mengatakan kadang—kédang selalu

-190:100'

~

dapat memperlancar dalam belajar, 9 orang responden sisJda atmm
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4 % responden mengatakan tldak nernah dapat memperlancgr Jitss

lajar siswa. SelangutnyP dari 190 orang rpsponden siswa bvl—; )

pendapat bahwa, 8r orang responden slswa atau 45 % rncponrﬁn
mengatakan penggunaan multi media selalu dapat memudnhkﬂh
serta dapat mempercepat pengertian, 64 orang responden sis-
ﬁa‘atau34‘% reépondeng penggunaan multi media kadang-kadang
dapat memudahkan dan cepat mengerti, 41 orang responden sis-
wa atau 21 % resnonden mengﬁtakar tidak pernah dap at memudsh-
kan dan cepat menperti Kemudian dari 190 orang responden
siswa, 102 orang respondeﬁ siswa ataﬁ 54 % mengatakan peng-
gunaan multi media dalam.proses.belajér menﬁajar selaln mo-
ningkatken hasil belajar siswa, 64 orang responden sisws atnn
34 % mengatakan pengggﬁaaﬁ;multi media dalam proscs . belnjor
méngajar kédang—kadang mehingkatkanzhasil 5elnjar siswn, 24-
orang:responden giswa ‘atau 12 % mengatakan nengpunsan mul-ti
media dalam proses belajar'mengajar tidak pernah meningkat-
kan hasil belajar siswa. Selanjutnya dari 190 oranpg respon-
‘den siswa, 132 orang responden atau 69 % responden mcnrnn—
kan penggunaan multi-medié pendidikanselalu menimbulkan mo-
tivasi/doroﬁgan belajar;-SS orang responden atau 23 % menga-
takan penggunaan mﬁlti media pendidikan kadang-kadang menin-
bulkan motivasi/dorongan'belajar, 5 Qrang‘responden siswa
atau 3 % mengatakan pengguﬁaan mﬁlti media tidak pernah me—i_
nimbulkan motlvasi / dorongan belsaare

Dari uraian dl staq dapa at ditarik ke51mru1un bahws

penggunaan multiAmedia‘pendidikan dalam proses helajar menga-



jaeridang~studi pendidikqh késehauan pada u“uoungéri'dﬁ

;abupaﬁen xa&ang ;ariaman,Kfaitu sebanyak 62 . telan mom~ ¢ ?_;@ :

berikan dorongan dan motivasi belsjar pada siswa. .an so- .

cara kseluhan persepsi respohden siswa ferhadap pengguna—~

an multi medis pendidikan dalam proses bealajar mengzajar

'Didang studi pendidikan kesehatan pada SMA.Negeri di Zabu-

paten Padang Pariaman dapat dikétakan baik sekali. .
Selanautnya tentang penygunaan medla pendidikan d1— ”'_;?i.ﬁ

1am proses belajar mengajar bldanp studi penﬂlﬁlkqn keomhnt—:

an pada SMA.negeri di Kabupaten Padang Pariaman, akan lehbih

diperjelas lagi befdasarkéh-data dan inforﬁasi yaﬁg diberilan

oleh 4 ofang-r95ponden kepala sekolah 51 8. Negerd di Kahﬁpnién

fadang fariaman, hdapﬁn data dan informasi tersebﬁt daﬁa% (di--

1lihat pada tabel 17 berikut ini.

LABKL, 17

FREKUENSL JAWABAN RESPONDEN TERHADAP PERSEPST DANa YANG DIPE-
ROLEH PADA SMA.NEGERI DI KABUPATEN PADANG PARTAKAN

. o Frekuensi : Prosentase
Nof:fr ) Dana } (£) E (%)
1 | Depdikbud - 3. 75 !
2 | ¥P 3 " - | - '
3 L‘Iyuran . o - ‘25‘
Jumlah ] s ! 100 )

. Berdasarkan data di atas dapat dilemukakan bahwa d;ri.'

4 orang responde kepala sekolah, 3-orang regponden kepald se- -

v
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kolaﬁ-étauVTS % responden:mengétakan bahwa dana pada SM4,HNe-
geri di Kabupaten Padang Pariaman diperoleh dari Depdilbud,
0,0 orang résponden kepala sekolah atau 0,0 % dana ﬁiperoléh

—

. nn’
292 7%

van -

dari BP 3, 1 orang re: sponden kepala sekolah atau
ﬁonden mengatakan tahwa dana dineroleh dari iyuran sisun.

. Darl ‘hasil data dan informasl di atas danatleh Qite--
rik suatu kesimpulan behwd, dena pada SMA.ﬁegeri il Kabunater
Iadang Fariaman secara keqeluruhan dapat dikatakan bhersunber
darl dana yang dlherlkah oleh Depdlkbud yaitu sennnyak T5%.

TABmL 18
- FRFEUENST JAWABAH RFQPONDVN FEPAIA SFEQT AL MERI ATAP P,

FuSILITAS/SARANA MEDTA FENDIOLKAL ?ﬁﬂa HHA,Nﬁuﬁwl [S N
BUPATEN  PAOANG Tpylpenk

: Praqarpna dan sarana Cukup ; Kurang Tdk.ada  Jurlah
| Ho ! ¥ % F R U

Media pendidikan ‘ f;'%;

] - t

jsCukunkah sarana media

! ttanpa nroyeksi,media,
ntlga dimenei dan media °®
teknik di SMA.Negeri '
Yang Bapak pimpin o @ -i-
i f :

2 iAdakah labor khusus
]ntuk memproduksi me-.
{dia yang dibutuhkan .
pada SM4. negerl vang: :
Papa nlmpln » -I= - - 4.100 ' 4 100

‘z . 1

-~J
.
-
N
»l

4 160

W

Forbem om 4w e mE o a e . e

g, S kg s =y

Bérdasarka data di atas depatlah dikemukakan bahwa
dari 4 orang responden kepnla sekolah,0,0 ofang responden
kepala sekolah atau‘ﬂ,ﬂ % mengatakan cukup sArana media pen-
didikan, 3 orang responden kepela sekolah atau 75 % mengain-

kan saransmedia nendidikan kurang, "1 orang responden ¥eraola
sekolah atau 25 % mengntakan tidak ada savana medis wondidiv—

an., Selanjutnya terhadap sarana labor, ternyvata dari 4 orang .
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responden kepala selkolalk atau 100 responden mengataokan

 pahwa disekolahnya tidak ada sarana 1abor ¥husus untuk meo-

produksi setiap jenis media yang, . dihutuhlkan untuk keperlusn

proses belajar mengajar.

Tari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bah-
wa ﬁrasarana dan sarana media pendidikan pada SMA.HGEETi.
di Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sebanyak 75 % sanpat
Xurang sekali. Kemudlan sarana labaor ¥husus produksi me -
dia, ysitu sebanyak 100 % tidak ada.

‘ TABEL 19 -
PREKUENSL J AWABAN RESPORDEN KEPALA srkuvnad TERHADAP PERGHC-
NAAN MeEULA PENDLDIKAN PADA SMA.NEGERI DI K ABuPALEY
P ADANG PARI AMAN TALUK 1988 /89
Ada - ¥Fdg-kdg Tdk .per

Penggunaon Multi - _ | nah Juml ah
media pendidikan @ ' o 9% 4 r :

Adakah setiap guru bi- ; '
dang studi pendidikan o
kesehatan dalam PBM. &
didalam kelas dengan . - !
menggunakan multi media i _
pendidikan % S 4 2% 3015 -t - 4 100

Berdasarkan data di atas ternynte dari 4 orang rosvon-

den kepala sekolah, 1 brang reaponden kepnla sekolah atau 2°!

responden mengatakan ada menggunakan media rendidikan del-=n

proses belajar mengajar, 3 orang responden kepnla sekolah

75 % responden kadang-kadang menppunskan medla pendiciyen
dalam pProses helajar mengajar dan 0,0 orang resgponden kepin

aekolah atau 0,0 % menpgatakan tidak pernat mengrunakan mecio

dalam proses belajar mengajar.

il

el

ar
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Dari uraian di atas depatlah ditarik suatu kesimpulan
bapvmy penggunaan media penﬁidikan_dalam proseg belajar me -
ngajar hidang studi penﬁiﬁjkan kesehatan oleh guru-guruz bi -
"deng studi Enséhatan rada SMA.Neperi di Kahupaten Padang Ta-
riéman, yaitu pebanyak 25 % danat te?laksana dengan cukup
baik, |
TAREL 20
FREKUZNST JAWABAY RESPONDEN KEPAT-A SEFOLAN  TRIHADAD ¥ Al 40 E
PERNGGUNAAN MEDIA PENPITAK 4R DAL AM PRM, RS, PRENL LK A

KESEHAL AW PADA SMA NECKKL DL KARUPATEN - A1a80G
FARLAMAN w4HUN 1088 / 1809

bro. ﬂamba‘tén . . Freluensi Yrosestrse
i ' . ;1) ' {5}
¢ ' : | L
11 Kurang prassrana dan sarana : ? ' 50
2 | Kurang pengetshuan /keteram- | ]
pilan guru ' % 1 25
3 |- ¥urang dana : o1 25
4 | surang waktu - -
Jumlah .- 4 100
Berdasarkan data di atas dapat . dikemukskan dari 4

6rang responden kepala sekolah , 2 orans responden kepals se-
kolah-atau 50 7 mengatakan hambétan pengrunaan media pendidik-
an disébabkan kurangnya prasarana dan garana, orané regpon-
den keﬁala gsekolah atau 25 7 mengatakan hamabatan penépunaan
media pendidikan disehabkan oleh kurangnya nengetabuan fFuru,

1 orang responden kepala sekolah atau 25 » mengatalan hambat-

an terjadi karenan kurangnya dana,
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;‘Dari uraiasn di atas dapat ditarik suafu kesimpul-
an bahwa hambatan penggunaan media pendidikan'dalam proses
belajar mengajar bidang studi pendidikan kesehatan pada
SM@.megeri di Kabupaten Padang ¥fariaman disebabtkan oleh ham-
batan sebagai bérikut: (1) Ru;angnya dana, {2} ¥urangnya pe-
ngetahuan /keterampilan guru, (3) kurangnyva dana,

TABEL 21

FREKUENSI JAWABAN REPONDEN KEPALA SEKOLAH TERHADAP PERSHPSL

PENGGUNAAN MEDIA PENDIDIXK AN DALAM PBM.BS.PENDIDIK AN

KESEHALAN PADA SMA.NEGERL DI KABUPATEN
PADANG PARTAMAN :

| Dapat | ¥dg-kdg | Tdk.per- !

Persepsi (_ { - nah Jumlah |

£, %l i % el % lele |

% t :

Menurut Bapa /Ibu,menggu- E |

nakan multi media pendi- |

dikan dalam proses bela- i
Jar dapatkah memperlan - TS

car proses belajar siswa L ) . ' |

pada SMA.Negeri inf¥ 2 - § 4100 @ - - -1 - |4 3400 5

Dari data di atas dapatlah ditari kesimpulam bahwa
persepsi dari 4 orang responden kepala sekolah terhadap peng-
gunaan multi media pendidikan daiam?proses belajar mengajar
pendidikan kesehatan pada'SMA.Negefi di Kabupaten Padang Pa -
riaman,yaitutsebanyak:100%% mengatakan dapat memperlandar »ro-

ses beélajar siswa dalam mencapal program instruksional,
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B. Pembuktlpn Pertanyasn kenelltlfn
- ' Pertenypen pertema yéng dlkemukokqn dalzm penelitian
‘l 3 ‘1n1 ndalnh " Berrpa persén guru-guru bldpng atudi nendldlk—'
"van keseh tan menggunakan medis pendldlkqn tenps proyeksl,me-
dig tlga dimensi den media teknik &Gazlam proses belrsjrr me =
'-ngPJar bldang studi pendldlkgn keseh ten peda SMA liegeri di
;iabupaten Pedang Parlaman P;
“fa Untuk menng9b pertanyasn di ates,’ mpka semus dgtq

uj‘aéﬁwinfp;masi.yang diperoleh dari lapsngen diolesh dengen
'4méhégunakaﬁ anglisis deskriptif atzu tzbulesi frekuensi,
JAnalisis ini dilgkuken bcrdpsafkgn dete den informpsi_d;ri
cot guru bldana studl pendidikan késehdtnn, kepale sekoleh,sis-
lf wa/slswl keles I den kelas II yang- menglku*t"I meta pelsjrran
f bldang studi penridiken kesehptan pade SMA.Vepgeri di Kﬂbu -

paten Padeng. Parieman.

Berdaserkan pade hpsll penemuan penelitian, m Meka nev—

o b
N .\..'-

ﬁ,qtanyegn pertama dapat dlaswab meleslui tebel n2 ber1kut ini.

© -+, v . ©aBEL 22

REKAPITULASI FRWKUENDI JQWABAN RESPONDEN GURU,KEPALr SEACLEH,
- STSWA "TERHADAY LENGGUNAAN ‘MEDIA  FENLIDIKAN DPLJM PBM.RS.
' PENDIDIKAN KESEH, TAN PADA ‘SMA JNEGERI DI KABUPATEN
PAJANG PARTAMAN

s : Selalu . Kdg-kdg Tdl .nexr
Varigsbel L ' neh

gr |Xs |sw [Gr | ¥s| 3w Gr § =] Yw

1. Penggungan ledia Tenpa )
. vroyeksi; besgen/chart, o I
digrem,gamber/photo. 6,25%| 25%{ 11%|5125 f5% 6T4E7,55 — {?4%
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Lenjuten ‘tabel 22

1 .:.‘ ’ | ,/\ R "’ | : 4 —— -

Gr. Ks Sw Lro L Esl.sw]0r L), S

2. -2enggunsan medis tigs
dimensgi; benda =sli,ben|~ R -
da’ tiruan/benda model. [18,75% 25% |11%} - (15 & 62%|81,2% 1~ |~7

3. Pen~gunpan media teknik
OHl/tranp aran,slide,la- : T .
boratorium. - 25% | - 12:5%75 oGlay |87,5 %l- [aov

.

. Berdasarkan pada tabel 22 h*sll penemupn di ntes, dpppt i

2

ursiksn sebagai berikut. Darl 16 brang'r55)onden pury atsu 100 y.
6,25 % reépondén guru mengstrkan selalu mengeunskan media tenme
prpyeksi,531,25 % responden guru mengstakan kadénﬂ—krﬁpng menggu-

. haken média taﬁpa proyeksi,GQ;S %frésponden guru Jengsrtaken tidak. '
'pernnh mengggnakgn medla tanps prOyeksl dplem proses bel Jpr me -

ngajars pendldlkan kesehatgh. oelﬂnJutnyr dﬂrl 4 oreng weqnonden

'kepql( sekolah atau 100/. 25 % responden kepala ﬁekoiph meng-trkan

i*

_ ‘Jselflu menggun akan, meala tpnpp proyeP51 75 % rcavonden kKepela se-—

kolnh kﬁdang—k?d9ng menbgun9k9n medln tanpe proyveksi, 0,0 % respon-
den keppld sekolah mengtpﬂan tld?k pern9h menggunslan media tanna
proyeﬁsi. Kemudian deri 190:orphg responden siswa =tepu 100%, 11 %
‘responden slsWa meng(tpkan selolu menerlma ﬁelngﬂrén dengsn meng -
gunskan medla tpnpa proyeksl, 7“ % resp@nden siswa mengrteken ka -
dang ﬁadang menggunpkan medis - tanp? proyeksi, 22 % responden siswe
mengatakgn tidgk pernsh menerima pelsjrran dengan m@nﬁéunakmn e
dla_tgﬁparproyekslq Penggunaen' med19 tigs dimensi ternyeta dpvl
16 orang responden guru stau 100%;‘18 75 % resnonden gurl mengetae-
kan se&alu menggunakan medisa tlgg dlmensl dalam proses belsjar me-~
naaaar bldang studl pendldlkan kesehatan 81, 5 % responden "iguru

4

mengetekan tidak pernah menggunakan medla tlgp dlmenql dalam pro -
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dias teknlk 92 % resoonden siswa, menﬂ?t sken tldem per ngh menp—‘ fﬁ
. CLrotrmoLn
rims pengejdrpn dengan mengguneken media thn1k3 ;jh';ji;; | i'
'_ : Bertqsarkqn padp hPSll penemuqn di ntns aépﬁtU@éﬁimn;j f#“

f

lk?n thWP peng unaan medla‘genqidlkpn de ]nm uro Eé‘b%lpjgﬁt:~?t;
lmengejer bideng studi pendidikan'késehrtén nade SMA.Henegﬁijdiﬁ
Kabupatén Eaaeng Parismmn, Jpltu” (1) pengrunasn medip ?nﬁpé
proyeﬁsl seb9nyek 6,25 %, (2) pengpunpcn m€dl? tekn1k sebanyak
18, ?5 A, (3)penggunaan mﬁdlﬂ teknlk sebnnypk 25 %. Dengen- kptp
;.1ain dapat dikatakan bzhws penggunaan medig pendldlkpn paga
SMA.Negeri di Kabupgten I@dané yapigman " kurang terleksans M.
_Deﬁgan'demikiad pertenyean—pertama dalam penelitisn ini telsh

terjeswab deh terbukti kebenarannys.

Pertenysan kedus yang diéjukan delam penclitian ini ade-

lah hamb tan apekKeh yang dltpmul oleh guru-gury bideneg s*udi B ;

pendldlkan kesehstan dalam penggunppn medla pendidiken heqehftaq

"

peda SMA Nezeri di Kzbupaten ?adpng Pori-mznv, ': : SRS
Untu& menjawab pertanaan di etgq adelsh cengen menghu -
'bungkan hasll englisis terdahulu, hal tcrsebut denat dilihet e

-

pada tabel berikut inis
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. TABEL 23" |
REKAPITULASIT PREKUENSI JA#ﬂEAN;RESPON@EN GUHU, KIPP LS SEROLAH
SISdg TERHADAP HAMBATAN LENGGUNALN -MIDIp PENDIDIKAH DrLAN - TR0 -
SES BELAJAR MENGAJAR BIDANG STUDI-PENDIDIKAN KESEHA AN -
LADA SMA NTGERI DI KpBUCATEN PaDAND PERIPMAT

Jenis - jenis FregKuensl R Proscntage
Hembatan . . L o o B
. Gr oo is Slews fo.Gr | ¥s  [Siewa.|
1.2.Kurang prassraia dsn o . | . {'
serana 12 2 92 |75 % [50Y% 548%
b.Kurang dena 5] 1 8 [18,75% [P5%  iA1%
c.Xurang pectisivesi KS.| 1 | | 20 |65 « [11%
Jumlgh - ‘ 16§ 7 190 150 %) i 1nneg
2.2.Kurang pengetshuan/ke- :
teragmpilan. guru deiam S . : .
memilih medga yang te- ' [ 1
Pat untuk tiap msta pe b : ‘ ‘
lajaren. 4 1 [ 50 25% 2% % j26%
b.Kureng ketersmpilsn gu g.
ru dslam membuprt jenis [
medis yang dibutuhkan.| 10 ) 40 67, 5% 591%
L - . |
c.Xurang ketersmpilsn gu ‘ : :
ru’'dslsm mempersktekan , "L - . i {
setizp jenis medis . A S ; i
PBM. . 2 1. | 47 112,5% | 25%

_ Jumlah ; 16 190 | 100 % hoo% hoow

- . 4 |
J3e2.dJunlah jem pelrjsrsn o , "
kesehstan kureng 15 1 50 %1 ’25%1:- o6y
b.Jumlsh jem pelsjrran | § |
kegeheton banyak digu-~| . | i ,
nzkan untuk jsm pe lajan | i

an ¢lahrzpga ERE . 40 68,754 21

- —

c.Tidak a2ds 1okgl khusus
antuk jam pelsjeran i
Kesehotan 100

Jumleh e : 190 1100 % 100%

Pt ey

53
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Berdesrken pada tabel rekepitulesi di etés drnet diursi-
kan sebrfgai berikut. Dari 15.0r9ng réspondeh guru atpu 100;% ,
75 % responden zuru mengatrkah. kdrang:parPSP:pna dan serana,
18,75 % reéljonden guru meng: teKen hembstan disebahken kupane dsy,
na, 6,25 % responden guru mengrLéan_hembstpn disebabken kurens
ﬁertisiV9si kepsle sekolph. Kemudisn dari 16 orpne rFsvnnﬁeé b
ru, 25 % responden gurt mengstsksn hpmﬁptpn disehahlpen Rnrpnp
pengetahuan/ketersmpilah puru dalsm memilih media ysre teoat un-
tuk setiép' matz pelsjeran, 62,5 % responden guru %cngntﬂbpn ham-
baten disebsbkan Kureng ketersmpilsn guru- delam merbust jeris me-
die yeng dibutuhken, 12,5 % responden gluru mengrtrien hembr ten
disebagbkan kurang keterampilen guru dslam menperakteksn setian
Jenis medis aalpm proses belnjpf mengzjer. Selanjutnya dari 16
orang fesponden guru, 31,25 % responden mengstsken hambsatan di
'sebzbkan kuranghya jém pelsjaran kesehrten,68,75% rcsnonden me-
ngstskan hambztan disebzbkan jumlah Jem pel-jrrsn kesehs ton
benyzk digunsksn untul Jam pelsjrran olahregas. Kemudisn dari
4 orang regponden kepslz sekolzh atau 100%, 50 % responden ke-
pelz sekolzh menga rxen hambrten qigebabkpn kurang preasersne
dan sarenaz, 25 % responden kép9lp sekoleh mengatsken hambatan
disebabkan kurang dpng, 25 % respondeﬁ kep?ip-sekolnh mengnrta-
kzn hambgtan disebsbken kurang pengetshuan /ketersmnilen suru
dalam memilih medis ysng tepat untuk setiap mata nelsjaran, Se— .
lanjutnys diperoleh iﬁformesi dari 190 braﬁg resnonden siswa ,
18 % responden siswa mengetaken hambatsrn disebabikan surangnra-—
Sarzna dan saresna, 41 % responaen giswe mengrtalion hambstan di

sebakan kurerg dena, 11 % responden giswe mengrtrken hamhrtsn

+
I



disébabkan kurang Partisivasi kepala sékolgh Kemudizn dari

LA

190 orang responden siswa, 26 % reqponden siswa meng ptskan ha

. hambgtan dlsebqbkan kurang pengetahuen FUrU/kETEerUllpn gu-—

ru. dplam memlllh media yonﬁ tenat untuk getiap mata pelajaran,
:21 A responden slswﬂ mengntakan Jo¥ mprpn disebpbkan kuranq
keterampilan guri dalam membuat setigﬁ Jenis medis yenj dibu-
‘tuhksh, 25 % responden siswa mengetakan hambs len disebablan
kursng keterzmpilan gUru-del§m‘me$per?ktekan setian jenig me-~
dia dalam proses belajarhmeng@jer° Seleﬁjufnya dari 150 oreny
Qﬁeépbn4enjsiSWa, 26 % responden siswa mengstakan hambrtan di
'éébéﬂkan jumlgh jam pelpjaram?kESehatpn kﬁrang, 21 % regnon-
deﬁ'giswé mengstiskan herboten disebebken jumlah jem veleisrer

kesehiatan benyek digunsken untuk jem pelrjrren olsheraps,53 %

responden siswe mengstekan hembatan disebabkan tidak ada/ti - -

dak'mempunyai loksl khusus untuk jeﬁ,Pelpjpran,pendidikan ke-
:"sehat9n. _ . ‘

Berdasarkgn hesil penemugn penelitisn di ~tsg, jeles
-b%hwa hambaten penggunaah_mgdia_pgndidikan delam proses he ~°
“lajar méﬁggjar bidang studifpendidikah kesehr tan pade SHM2 He-
‘g;rl di Kabuapaten Padang Parismen, disebdbkan oleh; (1) ku -
:rang .Prassrana dpn .8aTYena, (2) kurang dene ,{3) kureng nengets-—
huan/keterempllen guru delam memlllh, merbust den memperektek-
“én_setiapfjenis medig yang dibufuhkan dalam rroses bel-jrr mo-
‘ngajer, (4) kurang jamrpélajerﬁn kesehrtpﬁ,.(5) Kursng jumlah
iam;pelgjarén kesehrstan banysk digunsken untuk jam pe]nﬁ?rcn
' olshraga, (6) tidak memiliki“ruangan.khusus/lokpl unttle Jam

pelajarah vendidiken Kesehsian. Mepedomani hagil sngligls dp-

+



86
ta terhsdap.hambaizn pengéunggn.medi; pendidikesn yang telsh
diurenksn di atass, maka pertanysan kedua yeng disjuken de-
lam @eneli{ién‘ini telphmterijab.dgn ferbukti kehensrennye.
C. Bembshpgan / Diskusi
) ' Berdasarken pade hesil ﬁénemuan penelitisn dan pem-
bgk@ién pertenyaen penclitian, perlu dibehes mrgeleh~meseleh
;yang*béfkéitpn ﬁeﬁgan penggunaan medis pendidikan dalam pro-
:,éésébelajar meﬁgaja; bidang studi pendidiken kesehatzn mnede
'SMA.Négeri di Kabupaten FédahgiPariamén. Pembahegan “ini akean
dikhususkan terhadap VQriphel;VQriebel yeng terutama herkeit-

an ‘dengan pertény9an penelitiah'yang'telah ditetezkan.

T

If?"{f‘Mgpurut Moldsted ( 1974 ) terdapat sejumlsh masalsh
y;§é+5efﬁéitah dengean penqli%ian meaip pendidikan dewasa ini,
yaitﬁ; periunyé dgsain yang_lebih beik, pertanysan yeng le -~
bih)méhdelam,_sampel yang lebih méﬁédai dan integresi yang le-
bih baik anatara teknologi dengan pProgram-progran pengesjarsn,

. tetspl banysk keputver-xetutusen yrag nerps digznbi

B

X7

ministrator dan snggota dewsn sekoleh mengensl inforpmesi yen:
mangkin dirssaken tidek lengkap oleh pars peneliti, Dengen
menggeneralisasikan sejumlah studi, tibaksh pede sustu kesim-

pulan. manakala program teknologi instruktsionel dipilih dan di

i

gunékanaSECPre hati-hati._

W 4,Belejer ( ILearning ) lebih benyek terjedi jike medie
diintegresiken dengen program instruksionesl. Perbeds-
an tersebut terjedi secera signifiken,

2. Jumlgh belajar 2 smaunts of learning ) yeng setrra se-
ring kali dspat dicespal dengen waktu yang lebih sing-
kat dengen menggunskan teknologi instruksional.

3, rogram instruksionsl dengen menggunrkan berbagal mul-
ti media yeng dideserkan pade guatu pendekstan sistim
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éerinﬁ memudahkan Slgwﬂ dalem bel Jjar seczrs_lebih enel-
etimbang pengsjzrsh secsra tradisional.

4o Program multi medis stzu tutorizl audio untuk nembela -
Jarsn bissenya lebih disukei sisws bila dibandineken dr-
ngan pengsjsran secers tradisional ". ( Pastekom, Dilbud.
1984 : 15 3 o

'-Berdfsarken kepada Dendapet di pte maka perangn pengeu-
. naan medla Ppendidiken dezlam proses beﬂlqgar mengelen bidéng stu-
di pendidikan kesehatan pads SMA.Negeri di Kebupeten Psdang Ba -
.riamaﬁ sangat penting.

1.'Penggunsan Media Pendiﬁikan'

Peranan penggungan multi medir pendidikesn di delam pro-

" ses bezlajar dapaf'berfungsi gande,lypitu; danat meninaketken
mutu‘metode meng=jer guru, menambah pengetphuén den Dengupésﬁn
‘ketrampilan baik delzm memilih maupun dplam membust jenis media
yang dibutuhkan untuk keperluen prdses belajar mengrjer. Berl
siswa depet memberiksn motovesi dén dorongen belajer siswe, mer-—
perlenéar-proses belajar siswa, daya?seraf siswe.dslzam belsjer
dapat dicapai dengan -waktu yang singkat, tidak menimbulken ver—
balisme. Digazmping itu séégran ufama peﬁggunaan progrph instrul -
sionazl media pendidiken éaalah untule meéngasktiflean cera hel=jar
siswa aktif yang tersetruktur, mendiri dan penuh dengen resa
tanggung jaﬁabnya terhaaap program-progrem instruksional vang
terdapsta dalam kurikulum 198i,

" | Berdesarkan drte den inforﬁasai yaﬁg terkumpul melalui
peﬁéif%ign ini ternysata penggunasn media pendidiksn pada SFi.
Negeriddi Kabuspaten Padeng Pariamen danat dikatakar kurang
terlaksena _dengen perincian ad?lah sebagei berikut: (1) pens-

gunaan media tanpa proyeksi sebanyak 6,25 %,(2) mediar ties ai

mengi sebanyak 18,75 % den (3) nenggunaan media teknik 0,0 %.
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Kurang terlsksenanya penggungesn media pendidiken dolam
proseé'beléjér mengajsr bidang studi pendidikasn kesehatan npa-
da SMA.Negeri di Kabupaten Padeng Parisman disebaken: kureng
prasa;ané‘dan Savtanes, kuréng danz dan kursngnya vnartisivesi
kepsla sekolah,

Berkeitan dengan keduduk;n presrrana dan srrens, S€0 -
rshg ahll dalam hal ini mengntpl n keduﬁukan grrene pendl -
dikan .adalah menunjang beraalannye sUatu pr0qes belaisr me -~
ngaaar secera epektif dan efisien. Karena itu suker untuk di
pertanggung Jawabkan epabila perlengkapen yeng diadakan belum
dlketehui secers pasti kebutuhan yang masuk delam nroses. be-
'laaar mengaaer n, Soediyarto, 1976 + 27 ).

Dengan berlakunyes kurikulum tzhun 1§84, mrké‘perana sa-—
rana atau kedudukan berbagai multi med;a pendidiken senzat
-fpeﬂtiné. Artinys dengan memadainya kedudukan gerans dihprafksn
"Droses belajer mengajar guru -gurua d?p9t mencenail sagaran tu-
juan yang epektif dan eflslen sésual dengan yang diharenkan
yaitu meningkatkean kecerdesan dan keterampilan sesusi dengan
tujuan pendidiken di Indonesia, .
2.lH§mbatan

'ﬁerdnsarkan.dsfa yang telsh diureikan meka hnambatan
penggunaan media-pendidiken’dalém proses belsjer mengajar pa-
da Stf.Negeri di Kabupaten Podang Parismen sdnlsh disebnrbkan;
(1) Kurang precerana dan sarana, (2) kureng dana,(3) kurnng'
partisivagi kepsle sekolsh, (4) kursng penget?hu?n/keterpmpil—
an gufu dplam memil;h,membuﬂt dan‘memperpkfek?nﬁyn drlam Dro—”/

_ses belajar mengeisr,(5) jam pelsjrran kesehstan kurang,(6)

o
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Jem pelnjeran kesehrten beayek digunelen untuk Jem pelrisrsn
olrhrpga.(f) tidak meml]lkl lokel khusts untik 1nw celrioren
nendidikan kesehatan.

Berdesarken hasil sinelisis di olas, riclkp seovnsasit on o« -

w

sar sekali untuk memberiken menstrren-pensteren kKenede 2@
guruZzguru bideng studi kesehniasn khususnvd Aen bidens atudi
l=in pad? umumnya terhadap peningketen mutu mengajrr Jdangan
'penggunp Ken teﬂnologl_lnstruknlonpl yang dirsaskan ssnget ne-
saf dewese ini. Selenjutnyz Menteri Pendidiksn dan éebudeysnon
Replublik “Indonesia mengsatrken " sustu hahsil pendidilen dienr-
'gap tingzi mutunya spabila kemempuan, pengetshuen deon siliep
yeng dimiliki pera lulusen berguna bagi perkerbensan celonjut-
nye baik dilembags pendidikén yeng lebih tinzgi mpunun didpssynr-
rakat kerja. Sedangkan mutu itu sendiri baru mungkin %ite cevei
epabiia proses vberlejor mengejer yang kite selensoersiten bener-
bener epektif desn fungsional bagl pencewnelen kematamuen w, (Kori-
kulum. 1975 ). |
Guné mencapal segeyxen di ates m}kp kedudukan ssrrpns
mediz pendidiken stau teknodlogl instruksionél drla™ nroses He-
lejer mengsjar mutlak hearus ade dengan keta lein herus 17 =~
ngan.segéra ditenganl secara seksama. Sehingga ses-ren memben-

tuk manusis yeng cerdas,terampil dspat diwujudkan.
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KESIMpULAN DAN REKOMENDAST
perdasarkan penemuan dan;hasil analisis yang dike-
mukakan “bab terdahulu, maka pada bagian ini akan dikemu-
kakan‘beberapa kesimpulén_dan beberapa rekomendasi seper-
lunya. Adapun kesimpuian dan rekomendasi tersebut adalal.

g 4, Kegimpulan |
1. turu~-guru hidang sfudj pendidikan kesehaton pada
SMA.Negeri di sabupaten Padang Pariaman delam pro--°
ses bealajar mengajaar bidang studil pendidikan ke-
gsehatan menggunakan media pendidikan- tanpa proyeksi,
. media pendidikan tiga dimensi dan media teknik.

/
2. Penggunaan multi media pendidikan dalam proses bela-

) jar mengajar bidang studi pendidikan kesehatan dapst
dikatakan cukup terlaksana,

3;'Gu;u—gﬁru bidang studi pendidikan keshatan,kurang me-
milki ilmu pengetahuan baik dalam cara memilih media,
membdatlmedia dan kurang memiliki keterampilan dalam
mendayagunakan setiap jenis media'dalam proses bela-

~.Jar mengéjar.

4, Sarana media pendidikan pada Swma.negeri di Kabupaten
Padang Pariaman kurang’éekali.

5. Persepsi suluruh fespoﬁden terhadap penggunaan media
pendidikan dalam proses belajar mengajar, dapat dika-

sangat baik.
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B. Rekomendasi

1. Guna meningkatkan serta menumbuh kembanglkan pengguna-

| Aan multi meéiapendidikan, ﬁaka kualitas me?o@e menga-

jar guru-guru pada sma.negeri di xabupaten radang Pa -

riaman, perlu sekali diadakan penataran dibidang tek --
 nologi instruksional ( media pendi&ikan ).

2. Hendaknya setlap guru kreatif dalam memilih,membuat
dan mampu mendayagunakannya ‘setiap jenis media dalam

- ,prosés benlajar mengajar, '

3, uiharapkan kepada setiap_éuru bidang studi pendidikan
‘kesehatan dapat bekerja sama sesama rekan seprofesi-
nya, ‘kepala sekolah™ dan-berbagai instansi lainnya
baik instansi pemerintah maupun instansi swasta guna

terlaksabanya penggunaan media pendidikan pada ZMA.

Negeri di Kabupaten Paﬂang‘Pariaman.
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INSTRUVMEN PENELITIAY PEEGGURAAN MEDIA PENIIDIK AT DAL AF

PROB.uo HELAJTAR MENGAJAR RIDANG STUDI PENDIDIK AL ¥ ESE-

HATAN PADA SMA.NEGERI DIKABUPATEN PADANG ¥ 4RI & 41

Responden : X¥epala sekolah Makil Fepnla eckolah

Nama Sekolah . ¢ SMA.HNegeri ..... catesaetnrserana

mohon difisi dengan jawaban yang benar dan herilah fandasi-

lang ( X ) mwada kotak perseri yang telah tersedia di sebe-

lah kanan, sesuail dengan jawaban Bapa/Ibu,

1.

Kurikulum tahun berapakah yang Bapak /Ibu gunakan pnﬁa
SMA,Negeri 7%
a, Tahun 1984.

U
I\

™~

l\

b. Tahun 1975.

~
~

c., Mahun 1976.

Ada berapa orang guru bidang studi pendidikan kesehatan

pada SMA.Negeri yang B?pa/ibd pimpin 2.

a. 1 orang ‘ : : /77
b. 2 orang 7
c. 3 orang 7
bf 4 orang L/
c. 5 orang /7
d, 6 qrané 7

Ijazah tertinggi apa yang dimiliki puru hidang studi

pendidikan kesehatan pada SmA.Negeri_yang'Bapak pimpin 2

a. D2 - 7
b. D3 7
c. é 1 /L—_T;
_ d, Sarjana muda STO /—;—/
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b. Kadang-kadang,

g
Berana lamaksh maga dinas sura hidone studi vencdidilar

pada SMA.Fegeri yang Bapa/Ibu pimpin 2,

a.0" -4 tahun, A
b, 5 -9 tahun. ‘ . /7
c. 10 - 14 tahu. 7
d. 15 tahun ke atas. / /

Adakah setiap pguru menggunakan media pendidikan dalam
proses bhe? zjar mengajar pada SMA.Negeri vong Bapak

Ibu pimnin 2

|

a, Ada.

\

~

)

]

¢. Tidak pernah.

™

Menurut persepsi Bepak/lbu adsgkeh pressarens dan swrsn

e
!

media pendidiken di SHi.Negeri ini

a, Ada. S/
b. Cukup. VAR
¢, Kurang. YA
d. Tidak ada. /7

.Menurut_persepsi Bepak/Ibu darimanakah dens diverol=h

pada SMA.Negeri ini »

|

as Dendikhbud. /

e

|

b. BP 3.

1]

¢, Iyuran ziswa,

\



T

W

8.Memirut persepsi RBapak /Ibu menprunalan medis dalam pro-
ses belajar, selalukah dapat memperlancar belajeor sisua

di SMa.mnegeri inl 2

|

g, Selalu. /7
b. Kadang-kadang. /
c. Tidak pernah, !/

9, Hambatan apa yang menyebabkan pengpunaan multi media

dalam prorese. belejar mengajar kurang terlaksana 2
P .

a. ¥urang pengetahuan/keterampilan guru. L/
b. Kurang prassrana dan sarana. Yy
c. Kurang dana, Yy
d. Kurang waktn. - e [T

10, Adakah labor/lokal khusus produksi media pendidikan
di SMA.Negeri ini 72
a. Ada,
h. Cukup.

NENR

c. Kurang.



THSTRUMBN PeMpLLLLAN FEAGOUNAAN w20l A PSYDLDIK AN DAL 41
PBM,. B3, PENDIDTKAN KusgrArAn PATA Sva NS0 ERL D1 R A6g -

PAYHN rANARG PARLAMAM TAHUMN 1988 7 1989

nesponede ) : Guru Pendidikan kesehatan

3

Hlama Sekolah S SMALNELETE vvvevneeeeconennsaeennns

mohon diigi dengan jawabén yang benar dan berilah tanda
.gitang ( X ) pada kotak persegi vang telah terzecia di
sebelah kanan, sesual dengan jawaban RBapa/Ibu,
A, Kurikulum |
| 1. Kurikulum tahun berapalah yang Bapa /It gunakan di
SMA.Neéeri ini 2 ,
a. Tahun 1984 e /77
b, ahun 1975, C L7
2. Sejak kapan Bapak/Tbu menggunakan kurikulu tahun

1984 di SMA.Negeri ini %

a, Tahun 1984. - ' Z:::/
b. wahun 1985. . ! /
¢, ''ahun 1986, . 1: /

B, Latar Belakang gendidikan Guru
1. 1jazah tertinggi yaﬁg dimilki saat ini olch uapa/
ou 2 .
a. D2, * - L7
‘b, D 3, “ L7
é. 5 1 non tesis, ' L7

de 5 1 tesis ' [/
2. Sudah berapa lamakah Bapa/Ibu dinas di SMA.Vegeri

ini 2



INSTRUMEN PEMBLLTLAN PESGCUNAAN EDLA PENDLDIK AN DAL A

PBM, B8, PENDIDIK AN K esEAAvAnN PATA svA.muUsKL DI pamg -

PALKN PADANG PARLAMAN TAPUW 1988 7/ 4989

nesponede : Guru Pendidikan kesehatan

Hama Sekolah ¢ SMA.Negeri teaveieidetacnrerensnans

mohon diisi dengan jawaban yang benar dan berilah tanda

silang ( X ) pada kotak persegi yang telah tersedia di

sebelah kanan, sesuai dengan jawaban Bapa/Ibu,

A, Kurikulum

1. Kurikulum tahun berapakah yang Bapa/Ibhu pgunakan di

2..

.1984 a1 SMA.Negeri ini 2.

SMA.Negeri ini =

a. Tahun 1984 ; JZ:ZZ
b. Tehun 1975, ' /7

Sejak kapan Bepak /Ibu menggunakan kurikulu takun

4

r——

a, 'fahun 1984, _ [ __/
b. "rahun 1985. ' ; l__/.

e —

¢, Tahun 1986, _ Z:::/

B. Latar Belakang Pendidikan turu’

1.

ljazah tertinggi yang dimilki saat ini oleh dapa/.
Ibu =’

a, D 2, | : | / /

b, D 3, : [/

c. 85 1 non tesis. 1:::/

de 5 1 tesis- / /
Sudah berapa lamakah Bapa/Ibu dinas di SMA.Hlegeri

ini 2
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C.

G

a, 0 - 4 tﬂhmla ’ D
b. 5 - 9 ‘tahun, -~ | ;7
c, 10 < 14 tahun,’ - 1{:::7
d. .15 tahun ke atas. ' L7

Penerunaan media nendidikan tanna nrovelsl

1.

D

“Adakah Eana/Ibun menggunakan medi. Lanpa proyeoksi

daiantaranya media hagan,chart,discram,poster, sam-

bar /photc dalam proseg belajar mengajar pendidikan

kehntan di sma.negsrid ini 2

a, Ada. _ [/
b, kadang-kndang. o L/
?. ridak pernah. / /]

selalukah Bapa /Ibu menggunakan medinsg bagan fehart,
diagram, poster, gambarphoto dalam prosces bulnjjar
mengajar mata pelajaran kesehatan lingkungan

a, Selalu. 15:::/
¢, Tidak pernah, - o /7

Selalukah Bapa/Ibu menggunakan media, bas-n//chart,

r\

b, nadang-=-kadang,.

diagram, poster, gambar/photo dalam proses belajar

mengajar mata pelajaran kesehatan mental %2

a, Selalu, L/

b. KadanF-kadang. _ / /.
¢. Tidak pernah, ‘ 7

Selalukal Bapa/lbu aenpgunakan medic; bapan fehart,
diagram, poster, gamabar/photo dnlam proses: belajare
mengajar mata nelajaran penyakit menular A
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a., 8elaln.

. "/—./
b. Kadang-kadang. / _ 7

¢, -Tidak pernah,

Selalukah Bapa/IBu rnengéunakan media; bsgan /chart,
diagram,poeter,gambar /photo dalam proses helajar me-
ngajar mata pelajaran penyakit tidak menular 2.

a, Selalu. _:/
b, Hadang - kadang. 7
c. Tidak pernsah, - 7

Selalukah Bapa/Ibu menggunakan mediaj;bagan /chart,
diagram, poster, gambar /photo dalam proses helajar me-
ngajar mata pelajaran imunisasi %2 '
a. Selalu. . | VAR
b. Kadang-kadang. ' - :7
¢. Tidak pernah, o VAR
Selalukah Bapa /Ibu menggunakan media; bagan/chort,
diagram,poster,gamabar /photo dalam proses belajar me-
ngajar mata peléjaran pendidikan keselamatan 2

a. Selalu. | YA
b. Kadang-kadang, : - VAR,
c, Tidak pernah.. : _:/
Selalukah Bapa/Ibu ménggunakan media; bagan/chari,
diagram,poster,gambar photo dalam piroses belajar me-

ngajar mata pelajaran pengohatan tradisional %

a. Selalu. | . f—



O
s}

b, ¥adang-kadang,

1

c. Tidak mpernah,

r\
S

9. Selalukah Bapa /Ibu menggunzkan media; bagan/chart,
diagram,poster, gambar/photo dalam proses belajar
mengajar mata pelajafan P.B K 2

a, Selzalu,

17

b, Kadang-kadang.

I

™~
~N

¢, Tidak pernah,

10, Selalukah Bapa /Ibu menggunakan media; bhagan /chaxrt,
diagram,poster,gambar /photo dalam proses belajar me-

ngajar mata pelajaran makanan dan minuman sehat 2

a. Selalu. [/
b. Kadang-kadang. YA
¢, idak pernah, - | a4

D.Penggunaan media tiga dimensi

Penjelasans Media‘tiga_adalah media yang mempunyai ukuran
| nanjang,lebar, tebal, tinggi maupun diameter
misalnya: bends asli,benda tiruan,bewta model,
..1. Adakah Bapa/Ibu menggunakan media tiga“dimensi dalam
:pyqses belajar mengajer bildang strdi pendidikan kesc~
hatan i SMA.ﬂegeri_ini 2
a. Ada, ' o . YA
b, Kaﬁang-kadang. ' ' - 7
c. Tidak pernah, : : L7

2. Selalukah bapa/ibu menggunakan media;bendasali,beﬁda

tiruan/model dalam proses belajar mengajar meota pela-

jaran kesehatan lingkungan %



3.

‘a. Selalu,

100

. : L7
b, Kadang-kadang., - _ L 7
c. Tidak pernah. , ' L7/

Mpakah Bapa/Ibu selalu menggunakan media benda asli,
benda tiruan/model dalam proses belsjar meng-jar mata
pelajaran kesehatan lingkungan ¢

a, Selslu.

b, ¥adang-kadang. - L7
/ /

. ¢, Tidak pernsh.

4,

~ a. Selalu.

2.

Apakah Bapa/Ibu sealalu menggunakan'media benda agli-

. benda tiruan/model dalam poses hel-jar mengajar matn

kesehatan pribadi %

b. Kadang-kadang,

C, Tidak;pernah.

101

Selalukah Bapa/Ibu menggunakan media benda azli,hendn
tiruan / model dala@.proses belajar mengajar mata pe-

lajaran penyakit tidak menular -

a..selalu. ~- : /7
b. Kadang=-kodang, ./ 7
¢, ridak pernah, / /

Selalukah Bapa/Ibu menggunakan media benfa agli, lend-
tiruan /model dalam proses helajar menpgajar hata pela-

jaran imunisasi 7 : ' .
a. Selalu. '

Wi

b. Kadang-kadang.
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8.

9.

10.

) 101
c, 'Mdak pérnah. . : ' L7
Sélalukéh Bapa /Ibu ménggunakan media benda asli,ben-
da tiruan / model dalam proses belajar nengajar mata-
pelajaran pendidikan keselamatan %
a. selalu,

b, Kédang—kadang.

D;D ]

c., Tidak pernah,
Apakah Bopa/Ibu selalu mengggunakan media benda asli,

benda tiruan / model dalam proses belagﬁr mengajar

[l
t

mata pelajaran P 3 K ﬂz

|

a. Selalu. L/
b. Kadang-kadang, . L7/ .
¢, Tidak pernal, ' L7

Apakah Bapa/Ibu selalu-mengpgunakan media benda asli,
benda tiruan / model dalam proses benlajar mengajar

mat pelajaran pengobatan tradisional =

a.‘Selalu._ . ' L/
b. nadang-kadang. ' B - 7
c. “idak pernah, . ' L/

Selalukah Bapa /Ibu menggunakan media benda asli,benda
tiruan/model dalam proses belajar mengajar mata pela-

jaran makanan den minuman.sehat v

a, Selalu. . . . ,Z:::/

b. tadang-kadang, f / _/
c. Tidak pernah. - : [
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E.'Pengunaan men”  teknik

1.

Adakah Bapak /Ibu menggunakan mediateknik dal am pro-

ses belajar mengajar bldang gtudi pendidiken kesehat-
an di SMA, Negerl ini 2,

a. Ada. ' 7

b, Kadang-kadang, _ 7

c. Tidak pernah. ‘ _ [/
Selalukah Bapa/Ibu mengpunakan media OHP /transpoaren

slide, laboratorium dalam proses belajar mengajar ma-

ta pelajaran kesehatan lingkunganl %

a. Selalu, ' | / /

. b, ¥adang-kadang, " _ _ L7

c. Tidak pernah, ' I 7
Apakah Bapa/Ibu selalu menggunakan mediz OHE /transpa-
ran, slide, 1aboratoriumldalam proges belajar mengnijar

mata pelajar keschatan pribadi %

a, Selalu, ' ) [/
b, Kadang-kadang, Ve /
¢. Tidak pernah, . [/ /7

Apakah Bapa /Ibu selalu menggunakan media OV /transnpa~

ran, slide, laboratorium dalam proses helajar mengajnr

mata pelajaran penyakit menular 2

—

a. Selalu. ' ! /

b. Kadang-kadang. . 2/
¢. Tidak pernah, >
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Selalukah. Bppa /Ibu menggunakan media OHP /transpa-
ran, slide, laboratorium dslam- proses belnjar.me—

ngajar mata pelajaran imunisasi %

a. Selalu . ' . L7
b. Kadang—kadang. S / /
c, Tidak pernah. : - / /

Apakah Bana/Ibu selalu menggunakan media OHyr /trans-
paran, slide,laboratorium dalam proses belajar menga
jar mata pelajaran P3 K2 |

a. Selalu. : - . VAR
b. Kadang-kadang. : VAR
c. Tidak pernah. : [ 7

Selalukah Bppa/Ibu menppunakan media OHP /transpa-
ran. , slide, laboratorium dalam proses belajar me-

ngajar mata pelajaran makanan dan minuman sehat %

4y ¢
a. Selalu, ¥ / /

o
.

b, Kadang-kadang. /__/

c.aTiﬁak pernah, _ - / /

Selalukah Bapa/Ibu menggunakan media OHP /transpa-
rén,'slide, laboratorium dalam pfoses belajar menga-
jar mata pelajaran kesehatan mental 2.

a, Selalu. - : 7

b. Kadang-kadang. /7
c. Tidak pernah. ' L7
Apakah Bapa/Ibu selalu mehggunakan media OHP/trans-

paran,slide,laboratorium dalam proses belajor me-



104

ngajar mata pelajaran penyakit tidsk menular ?

a. Selalu. . - L7
b, Kadang-kadang. L7
c, Tidak pernah. . 4

Hambatan Penggunaan Media Pendidikan

1.Hambatan apakah yang menyebabksn kurang teclaknanys
penggunaan media pendidikan dalam proges belajar me-

ngajar bidong studi pendidikan kesehatan di SM4.ini 7

a. Kurangnya prasarana dan sarana. / 4
b, Kurans dana, ' [/
C. Kufang partisivasi kepala sekolah, /7

2; Mungkinkah hambatan itu disebabkan Jjuga oleh;
a. Kurang penge%ahuan/keterampilan guru delam memilih
media yang tepat. L7
&b, Kur@ng-keterampilan dalam membuat jenic media yary
- ‘ ¢ dibutuhkan . ' 7

c., Kurang keterampilah.guru dalam mendaysFunakan e

tiap jenis dalam proses helajar mengajar, /7 /

3. Mungkinkah hambatan pegggﬁnaan media dalam proses be-
1éjar mengajar disebabkan :
a., Jumlah jam pélajaran kesehmatan kurang. JC::??
b, Jumlah jam pélﬁjnran kesehntan banynk &igunakan

untuk jam pelajaran olahraga. / /
c., Tidak ada lokal khusus jam pelajaran keschntan.

L7



(1%

Persepsi terhtadap fasilites/sorena

1. Adakah sarana media tanpa proyeksi A1l Sw.aeperi ini

a. Lengkap L7
b, Cukup. T

c. Kurang

]

d Tidak .ada.

.

2. Adakah sarana medi tiga dimensi Ai Srid,vegeri irni o,

- a, Lengkap 7/
b, Cukup. L7
c. Xurang. L/
d. Tidak ada. - 7

3-. Adakah sarana media teknik di 'SMA.;-:‘egeri ini %

a. Lengkap L7
b, Cukup. 47
c. kKurang, L7
d. Tidak ada. o . L7
4. Adakah lokal khusus produksi media di SMa.mereri ini o,
a. Lengkap R VAR
'b. Kurang, i ' .:/
"¢, Tidak ada, - L7

f__é_réepsi terhadg_‘g'dgna vang diveroleh

1. Darimanakah dana diperoleh untuk penyediaan sarana

media di oMa.wegeri ini -«

a. Depdikbud, . ‘. A

b, Bp 3. /  /
¢. lyuran siswa. /7
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I. rersepsi verhadap renggunaan Media rendidikan

14pakah menurut Bapa /Ibu renggunaan media pendidikan da-

24

1ém proses belajar mengajar selalu dapat memperlan-
car penyampaian materi pelajaran 2

a, Selalu, _ 12:::7
b. Kadang-kadang, 1::::7
c., Tidak pernah, L7

Apakah proses belajar mengajar dengan menggunakan mul-
ti media selalu dapat meningkatkén daya serap siswa da-

lam belajar 7

a. Selalu. Z /

' b, Kadang-kadang, 1£:::j7

4.

¢. Tidak pernah, o %/ /
Dengan menggunakan multi media dalam proses bhelajar
mengajar selalukah dapat mempehgaruhi epektifitas

program instruksional 2

@, Selalu, . L/
-b.'Kadang—kadang° l::::7
c. Tidak pernah, ' - L7

Apakah’ dengan menggunakan multi media dalam proses
belajar mengajar, selxlu dapat'meningkatkan hasil be-
1aj§r siswa =

a. Selalu, j L7
b. Kadang-kadang. _ L7

c. Tidak pernah, f—
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5. Dengan menggpunskan multi media dalam proses hela-
Jar mengajar, selalukah dapat menimbullar motivasi /
dorongan belajar siswa %
a. Selalu, ' ./_:7
b. Xadang-kadang, . ' L7
c, Tidak pernah. . 7
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Siswa / siswi

Reponden

Nama Sekolah SMA, Nefrer] tiieeeererennoencanocacens

Mohon diisi dengan jawaban yang benar dan berilaly tands gi-
lang ( X ) pada kotak persegi yang telah tersedia dizelelsh
kanan; sesual dengan Jawaban siswa/siswi.

A+ Penggunaan Media Tanna Pryeksi

1. Adakah siswa/siswi menerima pelajaran bidang studi
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media_ tanrta

proyeksi; bagan/chart,diagram,poster, gambar/photo 2,

a, 4Ada.

)

|

b. Kadang-kadang.

~

-

¢, . Tidak pernah,
2. Selalukah siswa/siswi meneri peléjarnn kesel:aten ling-
kungan dengan menggunakan media bagan/chart,dingran,
poster, gambar fphoto, 2 . _
a. Selalu., o | L7
b. .Kadang—ka.dang. L7
¢. Tidak pernah. ‘ Y/
30 . Selalukah siswa/Siéwi menherima pelajaran kesehatan
mental dengan menggunakan media bagan/bhart;diagrﬁm,
poster, gambar/photo 2 | .
a. Selalu, | - L7
b. Kadang-kadang. . L7
108
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c. Tidak pernah.. . ' / /

 Selalukah siswa/siswi menerima .pelajaran penyskit me-

nular didalam kelas dengan menggunaken media bagan /

chart, diagram,ﬁoster,.gambar/phdto P

a. Selalu, . [ 7
b. Kndahg—kadang. i | j 7
: L/

Selalvukah siswa/siswi menerima pelajar penyakit tidak

¢c. Tidak pernah,

ménular didalam kelas dengan menggunakan medio bagan/
chart, diagram,poster , gambar fphoto. |

a, Selalu, _ ' : 1::::7
b. Kadang-kadang. ‘ YA
¢, Tidak pernah, | . ‘ i L7
Apakah siswa/siswi selalu menerima ﬁelajarnn imunisasi
di dalam -kelas dengan menggunakan media bagan /chart ,

diagram sposter,gambar /photo %

a. Selalu. ’ . [l 7

b. Xadang-kadang.. L f [/
¢. Pidak pernah, | S / /

dpakah siswa/siswi selalu menerima pelajaran di dalam

kelas 'dengan menggunakan media bagan /chart, diagrom,pos-

ter, gamabar/photo =

2 881aluo ’ - -:/
b. Kadang-kadang. _ A
c. Tidak pernah. . ) : /——-7

—— e
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10.

10
Apakah siswa/siswl selalu menerima pelajaran v 2% ¥
di dalam kelas dengan ménggunakan'media'bagan/bhart,

diagram,poster,gambar photo -

a. Selalu. | / /
b, Kadang-kadang. ' L/
c.‘Tidak pernah, , ) L7

Selalukah siswa/siswi menerima pélajaran pengobatan

tradisional di dalam kelas dengan menggunakan media

bagan /chart, diagram, poster, gambar/photoc % .

a. Selalu. - | L7
b, Kadang-kadang. ’ ' /7
¢, Tidak pernah. i ' VAR
Selalulah siswa/siswi menerima pelajaran makanan dan
minuman sehat di dalam kelas dengan menggunakan medin
bagan/bhart; poster,gambar /photo = i '
a. Selalu. ' L7

b. Kadang—kadang., : / /
¢, Midak pernah, G . L7

B, Penggunasn Media tiga dimensi

1.

Adakah, siswa/siswi menerima pelajaran bidang studi
pendidikan kesehatan di dalam kelas dengan mengguna-
kan media tiga dimensi; benda asli, benda tiruan /mo-

del 2,

a. Selalu ' [/

b, néﬁang—kadang. | VA
c, Tidak pernah, - ‘ ' / /

L



2,

. benda asli,benda tiruan/model %

111
Selalukah sisw/siswi menerima nelajaran kesehatan

lingkungan di d=lam kelas dengan mengpuhakan. media

“a. Selalu. . ' L7

S

4,

‘¢, iidak pernah,

b, hadang-kadéng..' . 7
¢, 4Yidak pernah. : 1::::7
#pakah siswa/siswi selalu menerima pelajaran PeENya-
kit menular di dalam kélas dengan menggunakan med;a
benda asli, benda tiruan/model -

a. 8elalu,

11

b. tadang-kadang.

e

]

Selalukah siswa/siswi menerima pelajaran penyakit

midak menular di dalam kelas dengan menggunakan media

benda asli,benda tiruan/model 2
a. Selalu,

b, Kadeng-kadang,

At

C, Tidak_pexhah.
Selalukah siswa/Siswi menerima pelajaran imunisasi
di dalam kelas dengan menggunakan media bends asli,

benda tiruan/model 2

a. Selalu, | ' L/

5. Kadang-kadang, - 4£:::7

¢, Tidak pernah, . /7

Selalukah siswa/siswi menerima mata relajaran pendi-

didikan kezelamatan di dalam kelas dengan menggunakan

‘media benda asli,benda tiruan/model %



a. Selalu. ‘ L/
b, Kadang-kadang, .:/
¢. Tidak pernah. /7

7. Selalukah siswa/siswi menerima mata pelajaran P 3 K
di dalam kelas dengan menggunakan media benda asli,
benlda tiruan /model %2
a, Selalu, " zf:::::7
b. Kadang-kadang. 7
¢, Tidak pernah. ' [ 7

8. Jpakah siswa/siswi selalu menerima mata pelajaran di
dalam kelas dengan menggunakan medi benda qsli,benda
tiruan /model ? .

_a, Selalu. _ : L7
b. Kadang-kadang. 122:7
¢, Tidak pernah, ' L7

9., Selalukah siswa/siswi menerima mata pelajaran di dalam

kelas dengan menggunakan media benda agli, benda tiruan/

model "%

a. Selélu. L7
b;kKadang-kadgng. | _Z::j?
¢, Tidak pernah, ) YA

C. Penggunaan Media Teknik

1. 2dakah siswa/siswi menerims pelajaran bidang studi pen-
didikan kesehatan di dalam kelas dengan menggunakan me-

dia teknik; OHP /transparan,slide, laboraterium =%

a. Ada, ) L/



. b;:kadang-kadang. ; / /
e, Tidak pernah. o L7

4.

5.

Selalukah siswa/siswi menerima mata pelajaran di dalam
kelas dengan menggunakan media, OHPY /trasparan, slide,
laboratorium %'

a. Selalu,

]

i

b, Kadang-kadang,

¢. Tidak pernah, L___ .

Selalukah'siswa/siswi menerima mata ~elajaran Xegehstan

~

pribadi di dalam kelas dengan'menggunakan media OHP /trans-

paran,slide, laboratorium %

a. Selalu,

" b. Kadang-kadang. o L7
o L7

¢, Tidak pernah.

Selalukah siswa/siswi:meneriﬁg mata pelajara penyakit
menular 615 dalam kelas dengan menggunakan medi OHP/
transparan, slide,laboratorium ?: _
a, Selalu, . : | 1{:::7
b, kadanggkadang. ) : : 1C::::7
c. Tidak perhah, : 7
Apakah siéwa/siéwi selalu menerima mata pelajaran imu-
niéasi di dalam kelas dengan menggunakan medi OHp /trans-
paran, slide, 1aborato:ﬁnn é .

a, Selalu. | - | 45::::7
b. Kadang-kadang, ’ /*—-—7

—————y

¢, Tidak pernah, : : : / /o
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62-Se1a1ukah siswa/siswi menerima mata pelajaran T 3 K
.01 dalam kelac dengan menggunakan media OHP /transpa-

ran, slide,laboaratorium %

)

. 8. Selalu,

b, Kadang-kadang. Z:::7
c. idsk pernah. .- . L __/

-7, Apakah 51qwa/31sw1 selalu menerima ‘mata pelajaran
makanan den minuman sehat di dalam kelas dengan meng-
“gunakan media OHP /transparan,slide , laboratorium 2
a, Selalu,

b, Kadang-kadang.

UDD

c. Ylidak pernah.
8. Selalukah siswa/siswi menerima mata pelajaran ke~
sehatan menta di dalam kelas dengan menggunakan média
OHP /transparan, slige,lgbqratorium P
a. Selalu, - : L7
b. Kadang-kadang. - : ' L _7
C. D dak perhah, Z:::7
S. Apakah siswa /siswi selalu‘ménerima mata pelajarn UKs,
di dalam kelas dengan menggunakan media OHy /transparen,
slide, laboratorium %
a, Selalu, | | L7
b, Kadang-kadanga :- ' : L7
c. Tidak pernah, L7

10, Selalukah siswa/siswi menerima mata pelajar penyakit

tidak menular di dalam kelas dengan menggunalcan Wedlﬁ

&
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p&y

UHP /transparan, slide, laboratorium %

" a, Selalu.

L/
b. Kdang-kadang., o A
L7

¢. Tidak pernah,

V. Hambatan Penggunaan Media rendidikan

1o

24

5a

- b. Kurang dana.

Hambatan apakah yang ditemui oleh slswa/ziswi ter-
hadap penfgunaan media mendidikan dalam proses be Ja-
jar mgngajar‘hidang studi pendidikan kesehatan di
SMA,negeri ini r

a. Kurang. prsarana dan sarana.

RN

¢.,Kurang partisipasi kepala sekolah.

Mungkinkah hambatan penggunaan media pendidikan di

Smi, Negeri ini disebabkan oleh :

a, Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam
memilih jenis media yang dibutuhkan, 7

b. Kurangnya keterampilan guru dalam membuat jenise
jenis media yang dibutuhkan, /7

c. Kurang ketrémpilan guru dalam mendayagunaksn sz-
tiap jenis media dalam proses belajar mengajar,

L7

Apakah mungkin juga hambatan penggunaan media pendi-

“dildikan dalah proses bhelajar mengajar pendidikan ke--

sehatan disebabkén oleh:
a. Jumlah jam pelajaran kesehatan kurang. /“‘7

b, Jumlah jam pelajaran kesehatan ba» jak djguﬁakan
untuk jam pelajaran olahraga. [ 7

-
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c.. ridak ada lokal khususz untuk jam pelajaran ¥esehaton,

L7

E. Persepsi terhednp fasilites/serenas

1. Adakah jenis-jenis media pendidikan tanpa proyeksi:
bagan /charat, diagram, poster, gamabarphoto di
SMA.Negeri ini =
a. Lengkap | L7
b, Cukup,. L7

¢. Kurang, / /
d, Tidak ada, ' / 7

20 Adakah sarana jenis-jenis media tiga dimensi 5 en .
asll, benda tiruan, benda model di- SMA.Negeri ini @2
. Lengkap ' . L7
b, Cukup, ' L7
¢. Kurang, : YA
d. Tidak .ada. L7

3. yAdakah sarana media teknik; OHP /transparan, slide,

laboratorium di SMA.Negeri ini %

a. Lengkap /7
b. Cukup. L7
c. Kurang, . ‘ 1::::7
d,. Tidak ada. _ L7

F. Persepsi terhpdap dang vene diveroleh

1. A#pakah siswa/siswi tahu dari mana dana diperoleh
untuk pengadaan sarana media pendidikan di SMA. Negeri

ini =



Y
—
~3

a, Depdikbud. : ' . ;7
b, BP 3. L __/
c. Iyuran siswa 7

G.Persepsi

1e

S

-a, Selalu,

-Apakah menurut pendapat siswa/siswi penggunaan media

pendidiken dalam proses belajar mengajar pendidikan
kesehatah, selalu dapét.memperlancar belajarsigwa 2,
a; Selalu. .

b, Xadarg-kadang.

A

c. Tidak pernah,
Dengan menggunakan multi media dalam proses belajar
mengajar bidang studi pendidikan kesehatan, selalukah

dapat memudahkan dan cepat mengerti %

]

b, Kadang-kadang, . /____7
c. Tidak pernah, : T

Dengan menggunakan mlti media pendidikan dalam pro-

ses belajar mengajar bidang studi pendidikan kesehatan

' selalukéh‘meningkatkan hasil belajar sidwa 9

4,

a., Selalu, : o VAR,
b. Kadang—kadahg. e _ 15::j7
c. Tidsk pernah. i ' /_/

Dengan menggunakan multi media dalam proses helajar
mengajar bidang studi pendidikan kesehatan di dalnm
kelas, selalukan dapat menimbulkan- motivasi/dorongan

belajar siswa %
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a. Selalu. L/
b. Kadang-kadang, L/

Cc. 'lidak pernah. VAR



